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ABSTRACT

Indonesia’s ageing population has led to an increase in the number of older adults, particularly those
living in social care institutions who face psychological challenges such as loneliness, limited social
interaction, and difficulties adapting to their living conditions. This community service activity aimed to
provide psychosocial support through a sharing session based on Erikson's perspective of ego integrity
versus despair and Havighurst's successful aging framework, particularly Activity Theory and life
satisfaction. The activity was conducted at Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sgjahtera, South
Kalimantan, on May 12, 2026, involving 24 older adults divided into five small groups and six student
facilitators. Using a descriptive qualitative approach, data were obtained through participants verbal
responses and observations during the sharing session. The findings showed that some older adults
provided responses consistent with characteristics of ego integrity through gratitude, meaning-making
regarding life experiences, and satisfaction with their current lives, while others showed responses
related to aspects of despair, such as discomfort with their current conditions or negative evaluations of
past experiences. Consistent with Havighurst's successful aging framework, the older adults also
demonstrated engagement in routines, social activities, and religious activities according to their
respective conditions. Nonverbal observations were used as supporting data to understand the context of
verbal responses and were not used as a basis for determining psychological conditions or diagnoses. A
life review-based sharing session can be used as a form of psychosocial support that facilitates reflection
on life experiences, social interaction, and the sharing of life values. However, this activity cannot be
used to conclude that there was an improvement in psychological well-being, a reduction in loneliness,
or a change in ego integrity, as no pre- and post-activity measurements were conducted.

Keywords
Erikson; Havighurst; psychosocial support; older adults; sharing session

1. Pendahuluan

Fenomena penuaan penduduk (ageing population) menjadi isu global yang juga terjadi
di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (2025) menunjukkan bahwa proporsi penduduk |anjut
usia (lansia) di Indonesia terus meningkat, dari 9,93 persen pada tahun 2020 menjadi 11,93
persen pada tahun 2025, dengan rasio ketergantungan lansia sebesar 11,00. Peningkatan jumlah
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lansia ini membawa konsekuensi pada berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan fisik
maupun psikologis. Djamhari et al. (2021) melaporkan bahwa 63% lansia di Indonesia
mengeluhkan kondis kesehatannya, mencakup aspek fisik dan psikologis.

Lansia yang tinggal di panti jompo menghadapi tantangan psikologis yang berbeda
dibandingkan lansiayang tinggal bersamakeluarga. K eterpisahan dari keluarga dan lingkungan
sosial yang familiar dapat memicu perasaan kesepian, tidak berdaya, serta berkurangnya
stimulasi sosia. Jamini et al. (2020) menemukan hubungan berkekuatan sedang antarainteraks
sosial dan tingkat depres pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sejahtera,
Kalimantan Selatan (r = 0,580; p = 0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa rendahnya interaksi
sosial berkaitan dengan tingkat depresi yang lebih tinggi padalansia. Sementaraitu, Handayani
et al. (2020) melaporkan bahwa kesgjahteraan subjektif lansia di panti yang sama belum
optimal, dengan sebagian lansia tampak menunjukkan sikap pasrah dalam menerima kondisi
kehidupannya.

Menurut teori perkembangan psikososial Erikson (1950), individu yang telah mencapai
usia 65 tahun ke atas berada pada tahap akhir perkembangan. Pada tahap ini, mereka
menghadapi konflik psikologis antara mencapai integritas ego atau justru jatuh dalam
keputusasaan. Lansia yang berhasil mengatas konflik ini cenderung merasa hidupnya
bermakna, bersyukur, bijaksana, dan mampu menerima perjalanan hidupnya dengan lapang
dada. Sebaliknya, merekayang gagal sering kali merasa hidupnyasia-sia, dipenuhi penyesalan,
putus asa, serta diliputi ketakutan akan kematian.

Sejalan dengan perspektif tersebut, Havighurst (1961) melalui konsep successful aging
membahas keberhasilan proses menua dari perspektif pengalaman lansia. Salah satu perspektif
yang dibahas adalah Activity Theory, yang memandang bahwa keberhasilan menua berkaitan
dengan upaya mempertahankan aktivitas dan sikap yang dimiliki sejak masa dewasa sgjauh
kondis memungkinkan. Havighurst juga mengaitkan successful aging dengan kepuasan hidup
(life satisfaction), yang mencakup semangat dalam menjalani kehidupan, kemampuan
menghadapi kondisi yang dihadapi, kesesuaian antara tujuan dan pencapaian, konsep diri yang
positif, serta suasana hati. Dengan demikian, keterlibatan dalam aktivitas yang bermakna,
interaks sosial, dan pengalaman kepuasan terhadap kehidupan merupakan aspek yang relevan
dalam memahami proses penuaan yang berhasil.

Berdasarkan kedua perspektif tersebut, aktivitas bermakna, interaks sosial, dan refleks
terhadap pengalaman hidup menjadi aspek yang relevan dalam memahami pengalaman
psikologis lansia. Refleks terhadap pengalaman masa lalu dapat membantu lansia memahami
kembali perjalanan kehidupannya, sedangkan keterlibatan dalam aktivitas dan interaksi sosial
dapat menjadi bagian dari pengalaman menjalani kehidupan di masa lanjut usia.

Menurut Butler (1963), life review merupakan proses reflektif ketika individu meninjau
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kembali pengalaman masa lalu, baik pengalaman positif maupun negatif, untuk memperoleh
pemahaman dan maknaterhadap kehidupannya. Prosestersebut dapat memberikan kesempatan
bagi lansia untuk mengungkapkan pengalaman, mengenali kembali berbagai peristiwa dalam
kehidupannya, serta merefleksikan makna dari perjalanan hidup yang telah dilaui. Sejumlah
penelitian juga telah mengembangkan proses life review dalam kegiatan kelompok dan
intervensi psikologis. Rochma et al. (2021) menunjukkan bahwa terapi kelompok ulasan hidup
dapat meningkatkan hargadiri lansia secara signifikan, dengan nilai p = 0,000 dan peningkatan
nilai rerata harga diri dari 4,28 menjadi 6,16. Selain itu, Wijoyo dan Daulima (2020) juga
menunjukkan bahwa Terapi Kelompok Terapeutik (TKT) mampu mengoptimalkan integritas
diri lansia sekaligus membantu mereka beradaptas dengan perubahan biologis, kognitif,
emosional, sosial, dan spiritual. Hasil meta-analisis terbaru oleh Tresna dan Y udiarso (2024)
terhadap 10 studi dengan total 762 partisipan menyimpulkan bahwa life review therapy yang
dilakukan secara berkel ompok efektif menurunkan depres padalansiasecarasignifikan dengan
Hedges’ g = —0,356 (p < 0,001). Seperti yang dirangkum oleh Purnamasari dan Dewi (2020),
beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwarelas interpersona yang harmonis dengan
orang lain menyokong integritas ego lansia. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
proses refleksi pengalaman hidup dan interaksi sosial merupakan aspek yang relevan untuk
difasilitas dalam kegiatan pendampingan psikososial lansia.

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan percakapan dengan pengelola serta beberapa
lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sejahtera Kalimantan Selatan, ditemukan beberapa
permasalahan utama. Pertama, beberapa lansia mengungkapkan perasaan kesepian yang
berkaitan dengan jarangnya kunjungan keluarga. Kedua, belum terdapat kegiatan terstruktur
yang secara khusus dirancang untuk memfasilitas interaksi sosia dan refleks pengalaman hidup
lansia, meskipun terdapat kegiatan rutin seperti pengagjian dan senam. Ketiga, beberapa lansia
menunjukkan kondis emosional seperti murung, enggan berinteraksi, dan lebih sering
menyendiri. Seorang lansia bahkan menyatakan bahwa hidupnya tidak pernah menyenangkan
dan tidak ada hal yang berkesan. Beberapa lansia lainnya menunjukkan penolakan terhadap
kondisinya dengan terus mengul ang bahwa mereka seharusnyatidak berada di panti. Selainitu,
terdapat lansia yang mengalami penurunan fungs pendengaran dan daya ingat, sehingga
memerlukan penyesuaian dalam proses komunikasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kebutuhan akan kegiatan yang dapat menyediakan ruang interaksi, berbagi pengalaman, dan
refleks kehidupan bagi lansia.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melaksanakan sharing session
berbasis life review bagi lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sejahtera Kalimantan
Selatan. Kegiatan ini dirancang sebagai ruang berbagi pengalaman dan refleksi kehidupan

dalam suasana kelompok yang mendukung interaksi sosial. Melalui kegiatan tersebut, lansia
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diberikan kesempatan untuk menceritakan pengalaman hidup, memaknai perjalanan
kehidupannya, serta berinteraks dengan peserta lainnya. Kegiatan ini diharapkan dapat
mendukung proses refleks dan penerimaan terhadap pengalaman hidup serta memberikan
pengalaman interaks sosial yang bermakna bagi lansia.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan melalui sharing session kelompok kecil dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Peserta lansia dibagi menjadi 5 kelompok yang didampingi oleh
mahasi swa untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman dan interaktif.

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2026, pukul 10.00 WITA, dengan duras
sekitar 2 jam. Kegiatan diawali dengan perkenalan, kemudian dilanjutkan dengan pembagian
kelompok hingga kemudian masuk ke ses berbagi cerita dan diskus mengenai pengalaman
hidup, perubahan yang dirasakan pada usia lanjut, aktivitas sehari-hari, serta pesan kehidupan
yang ingin disampaikan kepada generas muda. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara santai
menggunakan pertanyaan sederhana agar lansia lebih mudah memahami dan merasa nyaman
saat bercerita. Pertanyaan yang digjukan pada seluruh kelompok disusun berdasarkan teori
perkembangan psikososial Erikson dan kerangka successful aging Havighurst (1961),
khususnya perspektif Activity Theory, serta diarahkan untuk memfasilitas refleks terhadap
pengalaman hidup. Panduan pertanyaan yang digunakan dalam ses sharing session terdiri atas
dua bagian. Berdasarkan teori Erikson (Integrity vs. Despair), digukan pertanyaan: (1) Jika
melihat perjalanan hidup selama ini, hal apa yang paling Bapak/Ibu syukuri? (2) Pelgjaran
hidup apa yang paling berharga bagi Bapak/Ibu? (3) Nashat apa yang ingin Bapak/Ibu
sampai kan kepada generasi muda? Berdasarkan kerangka successful aging Havighurst (1961),
khususnya perspektif Activity Theory dan kepuasan hidup (life satisfaction), digjukan
pertanyaan: (1) Apa perubahan terbesar yang dirasakan saat memasuki usia lanjut? (2) Apa
kegiatan yang membuat Bapak/Ibu tetap semangat menjalani hari? (3) Menurut Bapak/Ibu,
bagai mana cara menikmati masa tua dengan baik?

Partisipan dalam kegiatan ini berjumlah 24 orang lansia yang merupakan penghuni Panti
Sosid TresnaWerdha Budi Sgjahtera dan hadir pada saat kegiatan berlangsung. Seluruh peserta
dilibatkan dalam kegiatan dan memperoleh kesempatan untuk mengikuti sharing session,
menyampaikan pengalaman, serta memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan.
Data diperoleh melalui respons verbal peserta dan observas mahasiswa pendamping selama sesi
berlangsung. Respons peserta didokumentasikan oleh mahasiswa pendamping dalam bentuk
nama atau inisial, pertanyaan yang digjukan, jawaban, serta respons yang ditunjukkan selama
proses berbagi. Setelah kegiatan selesal, catatan dari masing-masing pendamping dikumpulkan
dan ditelaah kembali. Apabilaterdapat responsatau hasil pengamatan yang belum sempat tercatat
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secara langsung, informasi tersebut dilengkapi melalui pembahasan  antarpendamping
berdasarkan pengamatan selama kegiatan.

Selanjutnya, seluruh datayang terkumpul disaring berdasarkan kejelasan, kel engkapan, dan
relevansinya dengan fokus pembahasan. Berdasarkan hasil penyaringan tersebut, empat naras
dipilih untuk dianalisis secaralebih mendalam karenamenunjukkan responsyang relatif aktif dan
jelas serta memberikan informas yang cukup mengenai pengalaman hidup, aktivitas, interaks
sosal, dan pandangan peserta terhadap kehidupan di usia lanjut. Pemilihan empat naras
dilakukan setelah kegiatan berdasarkan data yang berhasi| terdokumentasi, bukan berdasarkan
penetapan partisipan kunci sebelum kegiatan berlangsung.

Data dianadlisis secara tematik dengan mengacu pada aspek Integrity vs. Despair dari
Erikson serta kerangka successful aging Havighurst (1961). Analisis dilakukan dengan membaca
kembali seluruh catatan dan informas yang telah dihimpun, mengidentifikas respons atau
pernyataan yang relevan dengan fokus kegiatan, mengelompokkan informas yang memiliki
kesamaan makna ke dalam tema, kemudian menginterpretas kannya berdasarkan kedua kerangka
teori tersebut. Analisis diarahkan untuk mengidentifikas pola refleks pengalaman hidup,
penerimaan atau ketidaknyamanan terhadap perjalanan hidup, keterlibatan dalam aktivitas,
interaks sosal, dan kepuasan terhadap kehidupan. Observas terhadap respons nonverbal, seperti
ekspresi, respons emosional, antusasme, dan keterlibatan peserta, digunakan sebagai data
pendukung untuk memahami konteks respons verbal dan tidak digunakan sebagai dasar untuk
menetapkan kondis psikologis atau diagnos s tertentu.

Keterpercayaan data dijaga melalui pencatatan respons peserta secara sistematis,
pengumpulan catatan dari masing-masing mahasiswa pendamping, serta penelaahan kembali
data sebelum dilakukan penyaringan dan analiss. Proses tersebut diupayakan untuk memastikan
bahwanaras yang dianalisis didasarkan padainformas yang terdokumentas dan relevan dengan
fokus pembahasan.

Sebelum kegiatan berlangsung, tujuan kegiatan dijelaskan kepada para lansa dan
persetujuan diberikan secaralisan. Persetujuan lisan digunakan karena sebagian peserta memiliki
keterbatasan fisk dan kemampuan komunikas yang menyulitkan proses penandatanganan
dokumen. Kegiatan juga telah memperoleh persetujuan dari pengelola panti. Seluruh identitas

peserta dianonimkan menggunakan inisial.

3. Hasll dan Pembahasan
3.1 Gambaran Umum Pelaksanaan

Pel aksanaan kegiatan berlangsung dalam suasana yang cukup hangat dan dinamis dengan
tingkat keterlibatan pesertayang beragam. Secara umum, lansiamemperoleh kesempatan untuk

berinteraksi, menjawab pertanyaan, berbagi pengalaman, dan menyampakan nasihat.
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Perbedaan kondisi fisik, kemampuan komunikasi, dan kenyamanan peserta turut memengaruhi
tingkat keterlibatan selama kegiatan.

3.2 Profil Partisipan

Partisipan dalam kegiatan pengabdian ini berjumlah 24 orang lansia yang merupakan
penghuni Panti Sosial TresnaWerdhaBudi Sejahteradan hadir pada saat kegiatan berlangsung.
Para partisipan memiliki karakteristik dan latar belakang yang beragam, baik dari segi usia,
daerah asal, kondisi fisik, kemampuan komunikasi, maupun pengalaman hidup sebelum tinggal
di panti. Beberapa lansia masih aktif berkomunikasi, terbuka dalam bercerita, dan antusias
mengikuti kegiatan, sedangkan sebagian lainnya cenderung lebih pasif atau mengalami
keterbatasan, seperti gangguan pendengaran dan penurunan daya ingat. Keragaman tersebut
turut memengaruhi tingkat keterlibatan peserta selama proses sharing session.

Seluruh peserta tetap dilibatkan dalam kegiatan, sedangkan empat narasi dipilih untuk
dianalisis secara lebih mendalam berdasarkan kejelasan, kelengkapan, dan relevansinya
dengan fokus pembahasan. Keempat narasi tersebut merepresentasikan variasi pengalaman
hidup, pandangan terhadap kondis saat ini, aktivitas, serta interaks sosial yang muncul
selama kegiatan. Karakteristik keempat narasi tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabe 1
Data Peserta Kegiatan Sharing Session

Inisal Uda JenisKeamin Ringkasan Respons Utama

KR  77tahun Laki-laki ~ Bersyukur dan mampu memaknai pengalaman hidup, tetapi
masih berharap dijemput anak

KP  8ltahun Laki-laki  Mengungkapkan ketidaknyamanan terhadap keberadaan di
panti dan cenderung defensif ketika ditanyalebih lanjut

NM  Sekitar 60 Perempuan Merasa senang berada di panti, aktif mengikuti kegiatan,
tahun dan bersosialisas dengan lansialainnya

NS 60tahun  Perempuan Memiliki pengalaman masa lalu yang menyakitkan, tetapi
saat ini merasa senang, bersosialisas, dan mengikuti
kegiatan di panti

Catatan. Data diperoleh dari respons verbal peserta dan observas selamakegiatan sharing
session (12 Mei 2026).

3.3 Pelaksanaan K egiatan
3.3.1 Pembukaan K egiatan
Kegiatan diawali dengan sambutan singkat dari pel aksana sekaligus penyampaian tujuan

kegiatan kepada para lansia. Setelah itu, dilakukan sesi perkenalan untuk membangun suasana
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yang lebih hangat dan nyaman. Pada awal kegiatan, beberapa lansia masih terlihat canggung
dan belum banyak berinteraks. Namun, suasana perlahan menjadi lebih car seiring
berlangsungnya proses perkenalan dan interaks antara mahasiswa dan lansia.

Setelah suasana mulal terbentuk, para lansia kemudian dibagi ke dalam lima kel ompok
kecil sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. Pembagian kel ompok tersebut memungkinkan
proses interaks berlangsung dalam lingkup yang lebih kecil sehingga mahasiswa dapat
mendampingi lansia selama ses berbagi cerita. Secara umum, tahap pembukaan berjalan
dengan baik dan menjadi awal terbentuknya suasana interaks yang lebih terbuka sebelum

kegiatan sharing session dimulai.

Gambar 1. Proses pembagian kelompok

3.3.2 Pelaksanaan Sharing Session

Setelah ses perkenaan, kegiatan dilanjutkan dengan sharing session dalam kelompok
kecil. Pembagian kelompok tersebut menciptakan ruang interaks yang lebih dekat antara
mahasiswa dan lansia selama proses berbagi. Pembagian kelompok dan jumlah pendamping
pada masing-masing kelompok disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2
Pembagian Kelompok dalam Sharing Session

Kelompok Jumlah Lansa Jumlah M ahasiswa Pendamping
Kelompok 1 5 orang 1 orang
Kelompok 2 4 orang 1 orang
Kelompok 3 7 orang 2 orang
Kelompok 4 4 orang 1 orang
Kelompok 5 4 orang 1 orang
Total 24 orang 6 orang

Catatan. Pembagian kelompok disesuaikan dengan jumlah lansia dan mahasi swa pendamping
yang hadir pada saat kegiatan berlangsung.

Ses sharing session dilaksanakan dalam suasana santai agar para lansia merasa nyaman

43



untuk berkomunikasi. Pertanyaan yang diberikan berfokus pada pengalaman hidup, aktivitas
yang memberikan semangat dalam menjalani masa tua, serta pesan yang ingin disampaikan
kepada generasi muda. Respons lansia selama sesi menunjukkan adanya perbedaan tingkat
keterbukaan dalam berbagi pengalaman. Beberapa lansia cenderung pasif dan tidak banyak
berbicara, sedangkan sebagian lainnya mulai terbuka dan antusias menceritakan pengalaman
hidup, baik yang menyenangkan maupun yang menyedihkan. Respons emosional juga tampak
pada beberapa lans a ketika membahas keluarga dan pengalaman masa lalu.

Suasana interaksi antara mahasiswa dan lansia selama sharing session ditampilkan pada
Gambar 2. Mahasiswa tampak mendengarkan dan merespons cerita lansa selama proses
berbagi, sementara tingkat keterlibatan lansia terlihat beragam sesuai dengan kondis dan

kenyamanan masing-masing peserta.

Gambar 2. Kegiatan sharing sesson

3.3.3 Kendala Pelaksanaan dan Penyesuaian K egiatan

Pel aksanaan sharing session menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi jalannya
kegiatan, intensitas pendampingan, dan kelengkapan data yang diperoleh dari setiap peserta.
Salah satu kendala awal adalah adanya ketidaksesuaian informas mengenai jumlah lansiayang
hadir dengan perkiraan sebelumnya, sehingga jumlah peserta yang hadir mencapai 24 orang.
Kondis tersebut menyebabkan pembagian pendampingan perlu disesuaikan dengan jumlah
mahasiswa yang tersedia, yaitu 6 orang. Beberapa kelompok akhirnya harus didampingi oleh
satu mahasi swa sehingga pendamping perlu membagi perhatian kepada beberapa peserta secara
bersamaan dan tidak seluruh peserta dapat memperoleh pendampingan secara individual
dengan intensitas yang sama.

Selain itu, terdapat varias kondisi peserta dalam mengikuti proses berbagi. Beberapa
lansia mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, baik dalam memahami pertanyaan,
menyampaikan respons, maupun mempertahankan percakapan. Kondis fisik dan kemampuan

komunikas yang berbeda juga menyebabkan sebagian peserta memerlukan pertanyaan yang



diulang atau disederhanakan. Selain itu, terdapat peserta yang tidak mengikuti ses hingga
selesai sehingga informasi yang diperoleh dari peserta tersebut tidak selengkap peserta yang
mengikuti kegiatan secara lebih utuh.

Kondis tersebut menjadi pertimbangan dalam pengolahan data. Meskipun seluruh
peserta tetap dilibatkan dalam kegiatan dan dicatat responsnya sejauh yang dapat
didokumentasikan, tidak seluruh catatan memiliki kedalaman dan kelengkapan informasi yang
sama. Oleh karena itu, setelah seluruh data terkumpul, dilakukan penyaringan terhadap catatan
peserta berdasarkan kejelasan, kelengkapan, dan rel evansinya dengan fokus pembahasan. Hasi|
penyaringan tersebut kemudian menjadi dasar pemilihan empat naras yang dianalisis secara
lebih mendalam.

3.4 Temuan Berdasarkan Teori Erik Erikson (I ntegrity vs. Despair)

Erikson (1950) dalam teori perkembangan psikososialnya membagi tahapan kehidupan
manusia, di manaindividu berusia 65 tahun ke atas memasuki fase terakhir. Fase ini ditandai
dengan konflik psikologis antara pencapaian integritas ego dan kecenderungan jatuh dalam
keputusasaan. Dalam kegiatan ini, perspektif tersebut digunakan sebagai kerangka interpretasi
terhadap respons peserta dengan mempertimbangkan usia dan konteks pengalaman masing-masing.
Dua narasi yang diandisis, yaitu NM dan NS, berusia sekitar 60 tahun sehingga berada pada rentang
transis menuju tahap tersebut dan tidak diposisikan sebagai contoh definitif tahap Integrity vs. Despair.

3.4.1 Kecenderungan Integritas Ego

Beberapa lansia menunjukkan kecenderungan respons yang sejalan dengan karakteristik
integritas ego dalam perspektif Erikson. Seorang lansia laki-laki berusia 77 tahun (inisial KR)
mengungkapkan rasa syukur dan penerimaan terhadap kehidupannya. la menceritakan
perjalanan hidupnya secara runtut, mulai dari masa kecil di Y ogyakarta, pengalaman bekerja
di Sumatera dan Papua, hingga akhirnyatinggal di panti. |a menyatakan:

“Apapun perintah Tuhan harus dilakukan dan larangan-Nya harus dijauhi, serta patuh
dan hormat kepada orang tua selama masih ada. ”

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya pemaknaan terhadap pengalaman hidup dan
nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupannya. Dalam perspektif Erikson, kemampuan
untuk melihat kembali perjalanan hidup, menerima pengalaman yang telah dilalui, dan
menemukan maknadari kehidupan merupakan karakteristik yang sejalan dengan integritas ego.
Oleh karena itu, respons KR dapat dipahami sebagai kecenderungan yang mengarah pada
integritas ego, meskipun kondisi tersebut tidak dapat dismpulkan sebagai pencapaian integritas
ego secara definitif berdasarkan satu ses kegiatan.

Lansialain, seorang perempuan berusia sekitar 60 tahun (inisial NM), juga menunjukkan
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respons yang sejalan dengan karakteristik tersebut. la mengungkapkan:

“Saya sangat senang berada di panti, karena di sini saya merasa hidup saya tidak begitu-
begitu saja. Di panti saya bertemu dengan banyak teman, dan dengan banyaknya kegiatan,
masa tua saya menjadi menyenangkan.”

lajuga memberikan pesan kepada generasi muda:

“Jangan pernah menyia-nyiakan masa muda, karena waktu itu tidak bisa diulang. Maka
manfaatkanlah dengan sebaik-baiknya.”

Respons NM menunjukkan adanya pandangan positif terhadap kehidupan saat ini,
kepuasan terhadap aktivitas yang dijalani, serta kemampuan mengambil pelgaran dari
pengalaman hidup untuk disampaikan kepada generas muda. Hal tersebut dapat dipahami
sebagai respons yang sgjalan dengan karakteristik integritas ego dalam perspektif Erikson,
khususnya dalam memaknai perjalanan hidup secara positif dan memandang kehidupan yang
telah dijalani sebagai sesuatu yang memiliki nilai.

Jika dibandingkan, KR dan NM sama-sama menunjukkan kecenderungan yang sgjalan
dengan integritas ego, tetapi melalui bentuk pengalaman yang berbeda. KR Iebih menonjolkan
pemaknaan dan nilai yang diperoleh dari perjalanan hidup, sedangkan NM lebih menonjolkan
kepuasan terhadap kehidupan saat ini, keterlibatan dalam aktivitas sosial, serta kemampuan
mengambil pelgaran dari pengalaman hidup. Dengan demikian, temuan pada kedua naras
menunj ukkan bahwa kecenderungan integritas ego dalam kegiatan ini tidak muncul dalam satu
bentuk yang seragam, melainkan melalui cara lansa memakna pengalaman hidup dan

memandang kehidupannya saat ini.

3.4.2 Responsyang Berkaitan dengan Aspek Despair

Di gis lain, terdapat respons lansia yang menunjukkan pengalaman dan pandangan yang
berkaitan dengan aspek despair dalam perspektif Erikson, terutama ketika merefleksikan
pengalaman hidup yang telah dilalui. Seorang lansia laki-laki berusia 81 tahun (inisial KP)
berulang kali mengungkapkan ketidaknyamanannya terhadap keberadaannya di panti dengan
menyatakan:

“Aku harusnya di rumah. Aku sehat. Aku harusnya nggak di sini. ”

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya ketidaknyamanan terhadap kondisi kehidupan
yang sedang dijalani serta keinginan untuk kembali pada kehidupan sebelumnya. Dalam
perspektif Erikson, perasaan tidak menerima kondis kehidupan dan adanya penyesalan
terhadap keadaan yang dijalani dapat berkaitan dengan aspek despair. Namun, respons tersebut
tidak serta-merta menunjukkan bahwa KP berada dalam kondisi despair secara keseluruhan,
karenainterpretas dalam kegiatan ini terbatas padaresponsyang muncul selamaprosessharing

session. Penelitian Jamini et a. (2020) di panti yang sama menunjukkan adanya hubungan
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antara interaksi sosial dan depresi pada lansia, dengan nilai korelasi sebesar (r = 0,580; p =
0,000). Temuan tersebut memberikan konteks bahwakondisi sosial merupakan salah satu aspek
yang relevan dalam memahami pengalaman psikologis lansia, tetapi tidak digunakan untuk
menyimpulkan kondisi psikologis KP secara langsung.

Respons yang berkaitan dengan pengalaman masa lalu juga tampak pada seorang lansia
perempuan berusia 60 tahun (inisia NS). Ketika diminta menceritakan pengalaman hidupnya,
NS menyatakan:

“Saya tidak pernah merasakan hal yang menyenangkan. Bagi saya, tidak ada hal yang
berkesan di hidup saya karena kehidupan saya menyakitkan.”

Saat menceritakan pengalaman hidupnya, matanya berkaca-kaca dan ekspresinya
menunjukkan kesedihan. 1a juga menceritakan pengalaman hidup yang berat, termasuk putus
sekolah sgjak kelas 2 SD dan menikah pada usia 10 tahun, meskipun pernikahan tersebut tidak
bertahan lama. Respons tersebut menunjukkan adanya pengalaman masa lalu yang masih diingat
sebagai  pengalaman yang menyakitkan dan ketika direfleksikan kembali disertai respons
emosional. Dalam perspektif Erikson, evaluas negatif terhadap perjaanan hidup dan perasaan
penyesalan atau ketidakpuasan terhadap pengalaman yang telah dilalui merupakan aspek yang
berkaitan dengan despair. Namun, temuan tersebut perlu dipahami sebaga respons terhadap
pengal aman masalau, bukan sebagai gambaran kondis NS pada saat kegiatan berlangsung.

Hal tersebut menjadi penting karena kondis NS pada masa kini menunjukkan gambaran
yang berbeda. Dalam kehidupan di panti, NS menyatakan merasa senang, dapat bertemu dengan
banyak orang, serta mengikuti berbagai kegiatan yang tersedia. Dengan demikian, meskipun NS
memiliki pengalaman masa ladu yang menyakitkan dan menunjukkan respons emosiona ketika
mengingatnya, ia tetap memperlihatkan kemampuan untuk beradaptas dan terlibat secara sosia
dalam kehidupan sehari-hari di panti. Temuan ini menunjukkan bahwa refleks terhadap
pengalaman masa lau dan kemampuan beradaptas pada kehidupan saat ini dapat muncul secara
bersamaan dalam pengalaman seorang lansa.

Jka dibandingkan, respons KP dan NS sama-sama memperlihatkan aspek yang berkaitan
dengan despair, tetapi daam konteks yang berbeda. KP lebih menunjukkan ketidaknyamanan
terhadap kondis kehidupannya saat ini, sedangkan NS menunjukkan evaluas negatif terutama
ketikamenceritakan pengal aman masalalu. Pada saat yang sama, NS memperlihatkan kemampuan
adaptas dan keterlibatan sosial dalam kehidupan saat ini. Oleh karenaitu, temuan kegiatan ini tidak
menunjukkan bahwa pengalaman yang berkaitan dengan despair selalu berarti lansatidak mampu
beradaptas pada kehidupan masa kini. Sebaliknya, pengadaman hidup masa lalu, penerimaan
terhadap kondis saat ini, dan kemampuan beradaptas dapat membentuk respons yang berbeda

dalam diri lansa.
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3.4.3 Integritas, Kerinduan Keluarga, dan Adaptas

Pengalaman lansia dalam kegiatan ini juga menunjukkan bahwa penerimaan terhadap
kehidupan dapat berlangsung bersamaan dengan adanya kerinduan terhadap keluarga. KR,
misalnya, mengungkapkan bahwa dirinyamasih berharap dijemput oleh anaknya untuk pulang
ke rumah. Harapan tersebut belum terwujud karena adanya kendala jarak dan keterbatasan
transportasi. Meskipun demikian, KR tetap mampu menceritakan perjalanan hidupnya secara
runtut dan mengungkapkan nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupannya.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kerinduan terhadap keluarga tidak serta-merta
menunjukkan adanya keputusasaan. Dalam perspektif Erikson, seseorang dapat memiliki
pengalaman atau harapan yang belum terpenuhi sekaigus tetap menunjukkan kemampuan
untuk memaknai perjalanan hidupnya secara positif. Dengan demikian, pada KR, kerinduan
terhadap anak lebih tepat dipahami sebagai bagian dari harapan KR terhadap dukungan dan
kehadiran keluarga, bukan sebagai bukti bahwa integritas ego yang dimilikinya menjadi hilang
atau tergoyahkan.

Purnamasari dan Dewi (2020) menyatakan bahwa relas interpersona yang harmonis
dapat mendukung integritas ego pada lansia. Dalam konteks kegiatan ini, temuan KR
menunjukkan bahwa hubungan dengan keluarga tetap menjadi bagian penting dalam
pengal aman kehidupan lansia, meskipun keterbatasan dukungan keluargatidak secara otomatis

menentukan apakah seseorang memiliki kecenderungan integritas ego atau despair.
3.4.4 Sintesis Temuan Berdasarkan Per spektif Erikson

Berdasarkan keseluruhan narasi yang dianalisis, terdapat variasi dalam cara lansia
memandang dan menceritakan perjalanan kehidupannya. KR dan NM menunjukkan respons
yang sejalan dengan karakteristik integritas ego, meskipun melaui bentuk yang berbeda. KR
lebih menonjolkan rasa syukur, pemaknaan terhadap pengalaman hidup, dan nilai-nilai yang
dianggap penting dalam kehidupannya. Sementara itu, NM lebih menonjolkan kepuasan
terhadap kehidupan saat ini, keterlibatan dalam kegiatan, interaks sosial, serta kemampuan
mengambil pelajaran dari pengalaman hidup.

Di sis lain, KP menunjukkan ketidaknyamanan terhadap kondisi kehidupannya saat ini
melaui keinginannya untuk kembali ke rumah. NS menunjukkan evaluasi negatif ketika
menceritakan pengalaman masalalu yang menurut pengakuannya menyakitkan. Namun, kedua
respons tersebut tidak dapat dipahami sebagai kondisi psikologis yang bersifat menyeluruh.
NS, misalnya, tetap menunjukkan kemampuan beradaptasi dalam kehidupan saat ini melalui
perasaan senang berada di panti, interaks dengan lansia lainnya, dan keterlibatan dalam
berbagai kegiatan.

Dengan demikian, temuan kegiatan ini menunjukkan bahwa pengalaman lansia tidak
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sepenuhnya berada pada satu kutub integritas atau despair. Responsterhadap pengalaman masa
lalu, penerimaan terhadap kehidupan saat ini, kerinduan terhadap keluarga, serta kemampuan
beradaptasi dapat muncul secara bersamaan dengan bentuk yang berbeda pada setiap individu.
Perspektif Erikson dalam kegiatan ini digunakan sebagai kerangka interpretas untuk
memahami varias tersebut, bukan sebagai dasar untuk menetapkan kondis psikologis atau

kategori perkembangan secara definitif.

3.5 Temuan Berdasarkan Kerangka Successful Aging Havighur st

Havighurst (1961) melalui konsep successful aging membahas keberhasilan proses
menua dari perspektif pengalaman lansia. Salah satu perspektif yang dibahas adalah Activity
Theory, yang memandang bahwa keberhasilan menua berkaitan dengan upaya
mempertahankan aktivitas dan sikap yang dimiliki sgjak masa dewasa sejauh kondisi fisik dan
situas memungkinkan. Selain itu, Havighurst juga mengaitkan successful aging dengan
kepuasan hidup (life satisfaction), sehingga keterlibatan dalam aktivitas, interaksi sosial, serta
pengalaman positif terhadap kehidupan menjadi aspek yang relevan dalam memahami proses
penuaan.

Berdasarkan kerangka tersebut, temuan dalam kegiatan sharing session menunjukkan
bahwa lansia memiliki bentuk keterlibatan dan pengalaman yang beragam dalam menjalani
kehidupan di panti. Beberapalansiaterlibat dalam kegiatan keagamaan, aktivitasfisik, kegiatan
keterampilan, maupun interaks sosial dengan lansia lainnya. Kegiatan seperti pengajian,
senam, sertaaktivitas bersamamenjadi bagian dari rutinitasyang memberikan kesempatan bagi
lansia untuk tetap beraktivitas dan berinteraks sesuai dengan kondis masing-masing. Dengan
demikian, temuan kegiatan ini dianalisis berdasarkan aspek keterlibatan dalam aktivitas,
interaksi sosial, penyesuaian terhadap kondisi, dan kepuasan terhadap kehidupan yang relevan
dengan kerangka successful aging Havighurst.

3.5.1 Penyesuaian dengan Penurunan Fisk

Salah satu aspek yang relevan dalam kerangka successful aging adalah kemampuan
menyesuaikan diri terhadap perubahan fisik dan kondis kesehatan yang menyertai proses
penuaan. Beberapa lansia mengungkapkan adanya perubahan atau penurunan fungs fisik
seiring bertambahnya usia. KR merasakan penurunan fungs penglihatan sebagai perubahan
terbesar yang ia alami. Seorang lansia dari kelompok 3 mengaku tidak kuat begadang seperti
saat muda. Beberapa lansia di kelompok 4 mengalami gangguan pendengaran yang cukup
signifikan. Selama pelaksanaan kegiatan, penyesuaian terhadap kondis fisik tersebut juga
tampak dalam interaksi, seperti penggunaan tongkat atau bantuan saat berjalan padalansiayang

mengalami keterbatasan mobilitas serta penyesuaian cara berkomunikasi pada lansia dengan
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penurunan fungsi pendengaran. Temuan tersebut menunjukkan adanya pengalaman lansia
dalam menghadapi perubahan kondisi fisik seiring bertambahnya usia. Hal ini sgalan dengan
Wijoyo dan Daulima (2020) yang menunjukkan bahwa pendampingan kelompok pada lansia
dapat mendukung proses adaptas terhadap perubahan biologis dan berbaga aspek kehidupan

lansia.

3.5.2 Makna Hidup dan Rutinitas Postif

Lansia dalam kegiatan ini menunjukkan beragam aktivitas dan rutinitas yang memberikan
makna serta membantu mereka menjaani kehidupan sehari-hari. KR menjalani hari dengan
mel aksanakan shalat lima waktu tepat waktu, tidur sekitar pukul 22.00 dan bangun pukul 04.00,
kemudian melakukan berbagai aktivitas pada pagi hari. NM mengaku senang mengikuti berbagai
kegiatan di panti, seperti pengajian, membaca Al-Qur'an, berpuasa sunnah, senam, dan kegiatan
kergjinan. NS juga mengungkapkan bahwa dirinya merasa senang berada di panti karena dapat
bertemu dan bersosiadisas dengan banyak orang serta mengikuti berbagai kegiatan yang
membuat masa tuanya tidak terasa membaosankan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas sehari-hari dan keterlibatan sosial menjadi
bagian dari pengalaman lansia dalam menjalani kehidupan di panti. Dalam kerangka successful
aging Havighurst (1961), keterlibatan dalam aktivitas dan interaks sosial merupakan aspek yang
relevan dalam memahami keberhasilan proses menua, terutama ketika aktivitas tersebut dapat
dipertahankan sesuai dengan kondis dan kemampuan lansia. Pada NS, keterlibatan dalam
kegiatan dan interaksi dengan lansialainnya juga menunjukkan adanya kemampuan beradaptasi
dengan kehidupan di panti.

Dengan demikian, rutinitas dan aktivitas positif yang ditemukan pada KR, NM, dan NS
tidak hanya berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan sehari-hari, tetapi juga dengan cara
masing-masing lansia menjalani dan memaknai kehidupannya. Bentuknya pun berbeda-beda:
KR lebih menonjolkan rutinitas ibadah dan aktivitas harian, NM menunjukkan keterlibatan
dalam kegiatan keagamaan, fisik, dan kergjinan, sedangkan NS lebih menonjolkan interaksi
sosial dan keterlibatan dalam kegiatan bersama.

3.5.3 Tantangan Penyesuaian Sosal

Salah satu tantangan dalam penyesuaian sosial yang muncul dalam kegiatan adalah
keterbatasan interaks dengan keluarga. Beberapa lansia mengungkapkan bahwa jarangnya
kunjungan keluarga menjadi salah satu hal yang mereka rasakan selama tinggal di panti. KR
mengaku masih berharap dijemput anaknya, namun tidak pernah terwujud karena jarak yang
jauh dan keterbatasan transportasi. Ada anak yang satu domisili tetapi tidak bisa menjemput
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karena tidak memiliki kendaraan. KP menunjukkan penolakan yang lebih kuat dengan merasa
tidak seharusnya berada di panti. Handayani et al. (2020) menemukan bahwa dari 6 informan
lansiadi panti yang sama, 4 orang di antaranya merasa pasrah dan menerima dengan ketiadaan
pilihan untuk membuat kehidupan mereka lebih baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
dukungan sosial keluarga merupakan salah satu aspek yang relevan dalam pengalaman

penyesuaian sosia lansiadi panti.

3.6 Observas Nonverbal

Selama kegiatan berlangsung, observasi nonverbal digunakan sebagai data pendukung
untuk memahami konteks respons verbal dan keterlibatan lansia selama sharing session.
Beberapa respons nonverbal tampak muncul ketika peserta membahas topik tertentu. KR
menunjukkan ekspresi sendu ketika menceritakan harapannyayang belum terpenuhi, meskipun
tetap berusaha menyampaikan ceritanya. KP menunjukkan sikap defensif dan cenderung
menghindar ketika ditanya lebih jauh mengenai dirinya. NS menunjukkan mata berkaca-kaca
dan ekspres sedih ketika menceritakan pengalaman masa lalunya. Sementara itu, NM
menunjukkan tawa kecil dan ekspres antusias ketika menceritakan kegiatan yang dijalaninya
di panti. Pada beberapa lansia di kelompok 4 juga terlihat keterlibatan verbal yang terbatas,
seperti lebih banyak diam dan tidak merespons pertanyaan secara langsung.

Respons nonverbal tersebut tidak digunakan sebagai dasar untuk menentukan kondisi
psikologis atau memberikan diagnosis tertentu. Setiap respons dipahami bersama dengan
pernyataan verbal dan konteks yang menyertainya. Misalnya, ekspresi sedih dan mata berkaca-
kaca pada NS dipahami dalam konteks ketika ia menceritakan pengalaman masa lalu yang
menurut pengakuannya menyakitkan, sedangkan tawa kecil dan ekspresi antusias pada NM
muncul ketikaia menceritakan kegiatan dan interaksi sosial yang membuatnya merasa senang
beradadi panti. Demikian pula, sikap diam atau keterlibatan verbal yang terbatas padabeberapa
lansiatidak secaralangsung diartikan sebagai depres atau rendahnya kesg ahteraan psikologis
karena dapat dipengaruhi oleh kondisi komunikasi, kenyamanan, maupun faktor lainnya.

Dengan demikian, observas nonverba dalam kegiatan ini berfungs sebagai indikator
pendukung yang membantu memberikan gambaran lebih utuh mengenai proses interaksi
selama sharing session. Penggunaan indikator tersebut tetap didasarkan pada data verbal dan
konteks respons peserta sehingga tidak berdiri sendiri dalam menginterpretasikan pengalaman

lansia.

3.7 Nashat untuk Generas Muda
Para lansia menyampaikan berbagai nasihat berharga kepada generasi muda. Seorang

lansia dari kelompok 3 berpesan:
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“Berikan fokusmu pada yang kamu jalani saat ini, yang sedang kamu usahakan, jangan
terdistraks dari hal yang tidak ada kaitannya, dan yang paling penting jauhi hal-hal yang

dilarang agama maupun moral seperti narkoba.”

KR berpesan agar generasi mudargjin belgar, taat kepada orang tua, dan rajin beribadah.
NS dan NM berpesan agar generasi muda tidak menyia-nyiakan masa muda. Lansia dari
kelompok 4 berpesan agar memperbaiki shalat, selalu bersyukur, dan selalu berbakti kepada
orang tua.

Nasihat-nasihat ini menunjukkan bahwa para lansia, meskipun tinggal di panti, tetap
memiliki kepedulian terhadap generasi muda dan keinginan mewariskan nilai-nilai positif. Hal
ini sgjalan dengan konsep generativitas dalam teori Erikson (tahap ke-7), yang menurut Kamilla
et a. (2022) terjadi pada usia 40-65 tahun dan ditandai dengan kepedulian terhadap generas
berikutnya.

Secara keseluruhan, kegiatan sharing session memberikan ruang bagi lansia untuk
berefleks, bercerita, dan berinteraksi dengan mahasiswa maupun lansia lainnya. Kegiatan ini
juga memberikan pengalaman bagi mahasiswa dalam memahami keberagaman pengalaman
hidup lansia serta pentingnya komunikasi dan dukungan sosial dalam proses pendampingan.
Temuan yang diperolen menunjukkan bahwa sharing session dapat menjadi ruang
pendampingan psikososial yang memfasilitasi refleksi pengalaman hidup, interaks sosial, dan
penyampaian nilai-nilai kehidupan. Namun, kegiatan ini belum dapat digunakan untuk
menyimpulkan adanya perubahan integritas ego, penurunan keputusasaan, atau peningkatan
kesejahteraan psikologis karena tidak dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan.

4. Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sharing session berbasis life review di Panti
Sosiad Tresna Werdha Budi Sejahtera Kalimantan Selatan telah dilaksanakan dengan
melibatkan 24 orang lansia. Kegiatan memberikan ruang bagi lansiauntuk berbagi pengalaman
hidup, merefleksikan perjalanan kehidupan, menyampaikan pandangan mengenai kehidupan di
usialanjut, serta berinteraksi dalam kelompok kecil.

Berdasarkan perspektif Erikson, ditemukan variasi respons dalam memaknai pengalaman
hidup. KR dan NM menunjukkan respons yang sejalan dengan karakteristik integritas ego
melalui pemaknaan terhadap perjalanan hidup, rasa syukur, pandangan positif terhadap
kehidupan saat ini, keterlibatan dalam aktivitas, dan kemampuan menyampaikan pelgjaran
kepada generasi muda. Sementara itu, KP menunjukkan ketidaknyamanan terhadap kondis
kehidupannya saat ini, sedangkan NS menunjukkan evaluas negatif ketika merefleksikan
pengalaman masalalu yang menyakitkan. Namun, respons tersebut tidak menunjukkan kondisi

psikologisyang bersifat definitif. Pada NS, misalnya, pengalaman masalalu yang menyakitkan
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muncul bersamaan dengan kemampuan beradaptasi dalam kehidupan saat ini melalui perasaan
senang, interaks sosial, dan keterlibatan dalam kegiatan di panti.

Berdasarkan kerangka successful aging Havighurst (1961), lansia menunjukkan beragam
bentuk keterlibatan dalam aktivitas dan interaks sosial sesual dengan kondisi masing-masing.
Rutinitas ibadah, kegiatan keagamaan, senam, kergjinan, sertainteraksi dengan sesama lansia
menjadi bagian dari pengalaman mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari di panti.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas dan interaks sosial merupakan aspek yang
relevan dalam memahami pengalaman lansia dalam proses penuaan.

Observas nonverbal digunakan sebagai data pendukung untuk memahami konteks
respons verbal dan keterlibatan peserta selama kegiatan. Ekspresi sedih, mata berkaca-kaca,
sikap defensif, maupun antusiasme dipahami bersama dengan pernyataan verbal dan situas
ketika respons tersebut muncul. Observas tersebut tidak digunakan sebagai dasar untuk
menetapkan diagnosis atau kondisi psikologis tertentu.

Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa sharing session berbasis life review
dapat digunakan sebaga ruang pendampingan psikososiad yang memfasilitas refleks
pengalaman hidup dan interaks sosial lansia. Namun, kegiatan ini belum dapat digunakan
untuk menyimpulkan adanya perubahan integritas ego, penurunan despair, atau peningkatan
kesgjahteraan psikologis karena tidak dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan.

Disarankan bagi pengelola Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sejahtera untuk
mempertimbangkan pelaksanaan kegiatan sharing session secara rutin sebagai kegiatan
pendampingan yang melengkapi kegiatan keagamaan dan aktivitas lainnya yang telah berjalan
di panti. Kegiatan dapat dirancang dalam kelompok kecil agar lansiamemiliki ruang yang lebih
nyaman untuk berbagi pengalaman dan berinteraksi. Bagi pelaksana kegiatan serupa, rasio
pendampingan perlu dipertimbangkan sesuai dengan jumlah dan kondisi peserta. Varias
kemampuan komunikasi, kondisi fisik, sertatingkat keterlibatan lansia menunjukkan perlunya
penyesuaian cara berkomunikas dan pendampingan selama kegiatan berlangsung.

Bagi peneliti atau pel aksana kegiatan selanjutnya, evaluas sebelum dan sesudah kegiatan
dapat dilakukan apabila tujuan kegiatan adalah mengukur perubahan psikologis secara lebih
spesifik. Penggunaan instrumen atau metode pengukuran juga perlu disesuaikan dengan kondisi
dan kemampuan lansia. Dengan rancangan evauas yang lebih sistematis, penelitian
selanjutnya dapat menguji secara lebih tepat perubahan yang mungkin terjadi setelah

pel aksanaan sharing session berbasis life review.

Daftar Pustaka

Badan Pusat Statistik Indonesia. (2025, 12 Desember). Satistik penduduk lanjut usia
2025. https.//www.bps.go.id/id/publication/2025/12/12/868d335b088dcddc3ddec052/ statistik-

53


https://www.bps.go.id/id/publication/2025/12/12/868d335b088dcddc3ddee052/statistik-

penduduk- lanjut-usia-2025.html

Butler, R. N. (1963). Thelifereview: Aninterpretation of reminiscencein the aged. Psychiatry, 26(1), 65—
76. https://doi.org/10.1080/00332747.1963.11023339

Djamhari, E. A., Ramdlaningrum, H., Layyinah, A., & Chrisnahutama, A. (2021). Kondis
kesgjahteraan lansia dan perlindungan sosial lansia di Indonesia (A. Maftuchan, Ed.).
Perkumpulan PRAKARSA. https.//repository.theprakarsa.org/media/publications/337888-
kondisi-kesej ahteraan-lansia-dan-perlind-715accab. pdf

Erikson, E. H. (1950). Childhood and society. W. W. Norton & Company.

Handayani, D., Hidayat, Y., & Azkia, L. (2020). Kesgjahteraan subjektif lansia di Panti Sosial Tresna

WerdhaBudi SejahteraProvins Kalimantan Selatan. Jurnal Pendidikan Sosiologi Antropologi,
2(1), 156-163. https.//doi.org/10.20527/padaringan.v2i1.1620

Havighurst, R. J. (1961). Successful aging. The Gerontologist, 1(1), 8-13.

Jamini, T., Jumaedy, F., & Agustina, D. M. (2020). Hubungan interaksi sosia dengan tingkat depresi
padalansiadi Panti Sosia TresnaWerdha Budi Sejahtera Provins Kalimantan Selatan. Jurnal
Surya Medika, 6(1), 171-176. https://doi.org/10.33084/jsm.v6i1.1631

Kamilla, K. N., Saputri, A. N. E., Fitriani, D. A., Zahrah, S. A. A., Andryana, P. F., Ayuningtyas, |., &
Firdausia, I. S. (2022). Teori perkembangan pskososia Erik Erikson. Early Childhood Journal,
3(2), 77-87. https://doi.org/10.30872/ecj.v3i2.4835

Purnamasari, A., & Dewi, I. (2020). Peran optimisme dan dukungan sosia terhadap integritas ego pada

lanjut usia. Psikologika: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Psikologi, 25(1), 61-72.
https.//doi.org/10.20885/ps kol ogikavol 25.issl.art5
Rochma, A., Lestari, R., & Supriati, L. (2021). Terapi kelompok ulasan hidup dapat meningkatkan harga

diri lansa. CoMPHI Journal: Community Medicine and Public Health of Indonesia Journal,
2(1), 37-43. https.//doi.org/10.37148/comphijournal .v2i1.47

Tresng, |., & Yudiarso, A. (2024). Efektivitas terapi life review dalam kelompok untuk menurunkan
depresi padalansia: Sebuah tinjauan meta analisis. Jurnal Ners, 8(2), 2056-2059.

Wijoyo, E. B., & Daulima, N. H. C. (2020). Optimalisas integritas diri melaui terapi kelompok
terapeutik lansa Studi kasus. Jurnal JKFT, 5(2), 26-35.
https://doi.org/10.31000/jkft.v5i2.3919

54


https://www.bps.go.id/id/publication/2025/12/12/868d335b088dcddc3ddee052/statistik-penduduk-lanjut-usia-2025.html
https://www.bps.go.id/id/publication/2025/12/12/868d335b088dcddc3ddee052/statistik-penduduk-lanjut-usia-2025.html
https://www.google.com/search?q=https%3A//doi.org/10.1080/00332747.1963.11023339
https://repository.theprakarsa.org/media/publications/337888-kondisi-kesejahteraan-lansia-dan-perlind-715acca6.pdf
https://repository.theprakarsa.org/media/publications/337888-kondisi-kesejahteraan-lansia-dan-perlind-715acca6.pdf
https://doi.org/10.20527/padaringan.v2i1.1620
https://doi.org/10.33084/jsm.v6i1.1631
https://doi.org/10.30872/ecj.v3i2.4835
https://doi.org/10.20885/psikologika.vol25.iss1.art5
https://doi.org/10.37148/comphijournal.v2i1.47
https://doi.org/10.31000/jkft.v5i2.3919

Jendﬁla Akademika
1 JurnallPengaldiam Masyarakat
" Volume 4, Nomor 02, September 2026

PREFERENSI PEMILIHAN PASANGAN SEBAGAI LANGKAH AWAL
MEMBANGUN KESIAPAN PSIKOLOGIS PRANIKAH DI DESA
PASIR TANJUNG, JAWA BARAT

L ussy Dwiutami Wahyuni®, Mira Ariyani*, Anna Armeini Rangkuti®, Fildzah Rudyah Putri”, Sri
Purborini”

* Fakultas Psikologi Universitas Negeri Jakarta

Alamat Korespondensi: lussysf@unj.ac.id

e-ISSN: 2988-1110 Received Revised Accepted Published
@00 22 April 2026 19 September 2026 | 22 September 2026 | 30 September 2026
ABSTRACT

Pernikahan pada usia muda tanpa kesiapan psikologis berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan dalam
kehidupan rumah tangga. Kurangnya pemahaman mengenai tugas perkembangan dan kesiapan sebelum menikah
menjadi dasar pelaksanaan program psikoedukas bagi remaja dan dewasa awal. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai pentingnya kesiapan psikologis dan pertimbangan dalam
memilih pasangan sebelum menikah. Kegiatan dilaksanakan pada 17 Juni 2022 di Desa Pasirtanjung, Kecamatan
Tanjungsari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, dengan melibatkan 18 peserta berusia 16-22 tahun. Intervensi
dilaksanakan melalui focus group discussion (FGD) dan ceramah interaktif mengenai tugas perkembangan, kesiapan
psikologis, serta pemilihan pasangan, dengan tindak lanjut berupa konsultasi melalui grup WhatsApp. Evaluas
dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan terhadap keterlibatan peserta selama kegiatan dan pengisian Mate
Preference Questionnaire sebagai sarana refleksi diri mengenai preferensi pemilihan pasangan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta berpartisipasi aktif dalam diskusi, menunjukkan antusiasme, dan mampu mengikuti
pembahasan mengenai pentingnya kesiapan psikologis sebelum menikah. Pengisian kuesioner juga mengidentifikasi
keragaman preferensi pemilihan pasangan di antara peserta. Kegiatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk
memperoleh informasi dan merefleksikan pertimbangan dalam memper siapkan pernikahan. Psikoedukasi serupa perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan evaluasi yang lebih terstruktur untuk mengetahui perubahan pengetahuan
dan kesiapan psikologis peserta.

Keywords
Kesiapan Psikologis, Kesiapan Menikah Pemilihan Pasangan, Psikoedukasi.

1. Pendahuluan

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, Jawa Barat menduduki urutan ke-19
(10,09%) sebagai provinsi dengan jumlah perempuan terbanyak yang berstatus kawin atau berstatus hidup
bersama sebelum berusia 18 tahun (Statistik, n.d.). Selain itu, temuan Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasiona (Kemen PPN/Bappenas) mendapati ada
sekitar 400-500 anak perempuan usia 10-17 tahun berisiko menikah dini akibat pandemi Covid-19, bahkan
tahun 2020 terdapat lebih dari 64 ribu pengajuan dispensasi pernikahan anak bawah umur (Pranita, 2021).
Dari data penelitian terungkap alasan yang menyebabkan fenomena tersebut terjadi, yaitu 1) percaya bahwa
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pernikahan adalah pelarian dari tugas sekolah, pekerjaan rumah, stress, kebosanan belgar, dan tinggal di
rumah selama rumah selama pandemi; 2) hukum adat yang mengizinkan pernikahan anak; 3) kurangnya
pemahaman tentang dampak dan implikasi jangka panjang dari pernikahan di bawah umur; 4) masalah
ekonomi yang akhirnya memicu orang tua untuk menikahkan anak mereka di usia muda; dan 5) pengaruh
lingkungan sekitar dan teman sebaya (Rahiem, 2021). Hal ini sangat bertolak belakang dengan Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 Pasal 7 ayat 1 yang menyatakan perkawinan diizinkan jika pria dan wanita
telah berusia minimal 19 tahun. Pembatasan usia pernikahan ini menjadi sorotan penting karena akibat yang
ditimbulkannya sangatlah kompleks, mulai dari dampak biologis, psikologis, sosial, dan juga perilaku seksual
menyimpang (Olivia, 2015). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pemberian pemahaman mengenai
konsekuensi perkawinan dan kesigpan individu sebelum mengambil keputusan untuk menikah.

Bila ditilik secara psikologis, batas usia perkawinan berkaitan erat dengan kesiapan seseorang untuk
menjalani kehidupan pernikahan. Terkait usiaideal untuk berkeluarga, Walgito (2004) menyampaikan bahwa
usia ideal untuk melangsungkan perkawinan bagi perempuan adalah 23-24 tahun dan laki-laki sekitar 26-27
tahun. Alasannya karena di usiatersebut, kondisi jasmani dan psikologis seseorang dianggap telah mencapai
kematangan. Pun yang disampaikan oleh Arnett, usiaideal untuk menikah antara 20-30 tahun (Arnett, 2016).
Di sisi lain, khususnyabagi laki-laki, padaumumnyatelah memiliki penghasilan yang cukup (Walgito, 2004).
Pernyataan ini didukung oleh pendapat Havighurst yang menyatakan bahwa seseorang akan merasa bahagia
saat berhasil menyelesaikan tugas perkembangan sesuai dengan usianya (Havighurst, 1953). Sementara
menikah merupakan tugas perkembangan di rentang usia dewasa awal yang biasanyadimulai dari sekitar usia
18 tahun sampai dengan usia 30 tahun (Santrock, 2010). Meskipun demikian, usiatidak dapat dijadikan satu-
satunyaindikator kesiapan menikah karenaindividu pada usia yang sama dapat memiliki tingkat kematangan
dan kesigpan psikologis yang berbeda.

Masa dewasa awa ditandai dengan adanya kecenderungan intimasi versus isolasi. Menurut Erikson,
pada tahap ini akan muncul dorongan-dorongan untuk membentuk sebuah hubungan intim dengan orang-
orang tertentu (Sumanto, 2014). Secara rinci, Havighurst membagi tugas perkembangan usia dewasa awal
menjadi: 1) memilih pasangan, 2) belgjar hidup bersama orang lain sebagai pasangan, 3) mulai berkeluarga,
4) membesarkan anak, 5) mengatur rumah tangga, 6) mulai bekerja, 7) mendapat tanggung jawab sebagai
warga negara, dan 8) menemukan kelompok sosia yang cocok (Hurlock, 2011). Berbaga tugas
perkembangan tersebut menunjukkan bahwa pernikahan tidak hanya berkaitan dengan pembentukan
hubungan intim, tetapi juga menuntut kesiapan individu dalam menjalankan peran dan tanggung jawab baru.

Berdasarkan teori-teori di atas, pentingnyaseseorang menjalankan tugas perkembangan sesuai usianya
dapat terlihat jelas. Hal ini akan berdampak pada kebahagiaan dan kesehatan psikologis seseorang. Dengan
menjalankan tugas perkembangan sesuai usianya, diharapkan seorang individu akan | ebih siap dan pernikahan
yang dijalankan akan lebih bahagia. Untuk mencapai kebahagiaan dalam pernikahan, tentunya dibutuhkan
penyesuaian diri terhadap peran dan tugas bagi pasangan yang baru menikah. Namun, penyesuaian diri ini
kerap kali menimbulkan masalah. Salah satu penyebab sulitnya menjalankan tugas baru adalah kurangnya
kesigpan diri untuk menjalankan tugas tersebut (Hurlock, 2011). Oleh karena itu, kesiapan sebelum menikah
perlu dipahami sebagai proses persiapan yang tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan tugas perkembangan,
tetapi juga mencakup kemampuan individu menghadapi berbagai tuntutan psikologis dalam kehidupan
perkawinan.

Menurut Duvall dan Miller, kesigpan menikah merupakan suatu kesadaran untuk siap atau bersedia
dalam berhubungan dengan pasangan, siap menerima tanggung jawab sebagai suami atau istri, siap terlibat
dalam hubungan seksual, siap mengatur keluarga, dan juga siap mengasuh anak (Duvall & Miller, 1985). Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Sunarti diketahui bahwa faktor pertama yang perlu terbentuk
dalam mempersiapkan pernikahan adalah faktor emosi. Mengelola emosi sangat diperlukan karena masal ah-
masalah dalam pernikahan dapat menimbulkan frustrasi dan tekanan pada pasangan. Dengan memiliki
kemampuan mengelola emosi yang baik, pasangan akan terhindar dari melakukan tindakan agresif maupun
merusak diri sendiri. Hal ini juga mengantisipas terjadinya kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
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apaagi perkawinan di bawah umur tetap memiliki akibat hukum terhadap hubungan suami istri, kedudukan
anak, dan harta benda (Tolodo, Akbar, & B., 2022). Dibandingkan laki-laki, perempuan cenderung merasa
kesiapan emosi jauh lebih penting dimiliki dalam hubungan perkawinan (Sari & Sunarti, 2013). Samahalnya
dengan hasil penelitian Aini dan Afdal yang menyatakan kesiapan psikologis dalam menghadapi pernikahan,
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Aini & Afdal, 2020).

Konsepsi tentang kesiapan pernikahan menjadi penting karena menurut hasil penelitian Lo-oh, ha
tersebut tidak hanya berkonotasi pada kesigpan untuk menikah, tetapi juga dapat memprediksi kepuasan dan
kesgjahteraan pernikahannya di masa depan (Lo-oh, 2023). Faktor seperti mendapatkan kesigpan moral,
emosiona dan mental untuk menikah, mendapatkan kemandirian emosional dan finansial dari keluarga asal,
bersiap-siap untuk berkorban, memaafkan dan berkomitmen pada pasangan, menerima tanggung jawab dan
tantangan dalam kehidupan pernikahan, memperoleh keterampilan interpersonal yang diperlukan,
mempertimbangkan beberapa kriteria untuk memilih pasangan, berkenalan dengan pasangan, mendapatkan
pengalaman dari kehidupan pernikahan orang lain, kesigpan usia, dan dukungan orang lain memiliki peran
penting dalam mempersiapkan orang untuk menikah (Mehr, Daniali, & Nia, 2016).

Berdasarkan berbagai konsep tersebut, kesiapan psikologis sebelum menikah dalam kegiatan ini
dipahami sebagal kemampuan dan kesediaan individu untuk menghadapi tuntutan psikol ogis dalam kehidupan
perkawinan. Secara operasional, kesiapan psikologis mencakup lima aspek, yaitu (1) pemahaman mengenai
tugas dan tanggung jawab dalam perkawinan, (2) kemampuan mengenali dan mengelola emosi,
(3) kemampuan membangun komunikasi dan hubungan interpersonal dengan pasangan, (4) kesiapan
menghadapi dan menyelesaikan konflik, serta (5) kesediaan membangun komitmen dalam hubungan
perkawinan. Kelima aspek tersebut digunakan sebagai kerangka konseptual dalam pemberian materi
psikoedukasi, bukan sebagai indikator yang diukur secara langsung untuk menentukan tingkat kesiapan
psikologis peserta.

Permasalahan mengenai kesigpan menghadapi tugas perkembangan tersebut menjadi relevan untuk
diperhatikan dalam konteks masyarakat Desa Pasirtanjung, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Berdasarkan Profil Pengabdian kepada Masyarakat Desa Pasirtanjung, desa ini memiliki luas wilayah
sekitar 350 hektare yang terbagi menjadi dua dusun, empat rukun warga (RW), dan 12 rukun tetangga (RT).
Desa Pasirtanjung memiliki fasilitas pendidikan yang mencakup sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah, sekolah
menengah pertama, dan sekolah menengah kejuruan. Meskipun demikian, desa masih menghadapi tantangan
dalam bidang ketenagakerjaan. Berdasarkan data tahun 2019, dari 167 orang angkatan kerja yang tercatat,
sebanyak 56 orang berhasil ditempatkan bekerja, sedangkan 111 orang belum memperoleh pekerjaan. Profil
desajugamengidentifikasi keterbatasan lapangan kerja sertatingkat keterampilan dan pendidikan masyarakat
sebagal faktor yang berkaitan dengan permasal ahan ketenagakerjaan.

Kondisi tersebut menggambarkan adanya tantangan dalam pengembangan kapasitas dan kemandirian
masyarakat, termasuk generasi muda yang sedang menghadapi berbagai tugas perkembangan. Pada masa
remaadan dewasaawal, individu tidak hanya dihadapkan pada tuntutan pendidikan dan pekerjaan, tetapi juga
mulai mempertimbangkan pembentukan hubungan dengan pasangan serta kehidupan perkawinan. Dalam
kondisi ideal, keputusan untuk menikah perlu didasarkan pada kesi apan psikologis dan pemahaman mengenai
tanggung jawab perkawinan. Namun, profil Desa Pasirtanjung belum menyediakan data khusus mengenai
prevalensi perkawinan usia dini maupun tingkat kesiapan psikologis masyarakat. Oleh karena itu, kondisi
sosial ekonomi desa digunakan sebaga konteks pelaksanaan kegiatan, sedangkan kebutuhan pemberian
pemahaman mengenai kesigpan menikah dan pemilihan pasangan menjadi dasar pengembangan program
psikoedukasi yang bersifat preventif.

Disebutkan bahwa salah satu langkah dalam mempersiapkan pernikahan adalah menentukan atau
memilih pasangan yang tepat sesuai preferensi yang diinginkan. Preferensi pemilihan pasangan adalah
kecenderungan individu dalam memilih seseorang yang memiliki kesamaan dalam beberapa aspek untuk
dinikahi (Buss, 1985). Sementara Townsend mendefinisikan preferensi pemilihan pasangan sebagal proses
selektif dalam memilih pasangan hidup. Proses tersebut bertujuan untuk mencari pasangan yang dinilai
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potensia bagi individu. Pemilihan pasangan ini pun menjadi salah satu proses yang perlu dilakukan secara
sadar oleh individu (Townsend, 1990). Pemahaman mengenai preferensi pemilihan pasangan dapat menjadi
sarana refleksi diri untuk mengenali harapan, nilai, dan pertimbangan pribadi dalam menentukan calon
pasangan. Meskipun demikian, preferensi pemilihan pasangan tidak dapat dijadikan satu-satunya indikator
kesigpan psikologis karena kesiapan menikah juga mencakup kemampuan mengelola emosi, membangun
komunikasi, menghadapi konflik, dan menerima tanggung jawab dalam kehidupan perkawinan.

Oleh karenanya, kesigpan psikologis dan konsep pemilihan pasangan menjadi bahasan penting,
khususnya bagi para remaja dan dewasa yang nantinya akan menjalani kehidupan pernikahan, salah satunya
melalui psikoedukasi, sebab dari hasil penelitian, psikoedukasi dapat meningkatkan pengetahuan tentang
bahaya pernikahan dini (Yulianti, 2022). Psikoedukasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan melalui ceramah interaktif dan focus group discussion (FGD) untuk memberikan kesempatan
kepada peserta untuk memperoleh informasi, mengemukakan pandangan, serta mendiskusikan berbagai
pertimbangan sebelum menikah.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan
pemahaman mengenai pentingnya kesiapan psikologis dan pemilihan pasangan sebelum menikah bagi remagja
dan dewasa awa di Desa Pasirtanjung, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Bogor. Melalui kegiatan ini,
peserta diharapkan memperoleh informasi mengenai tugas perkembangan, aspek-aspek kesiapan psikologis,
serta kesempatan untuk merefleksikan pertimbangan dalam memilih pasangan sebagai bagian dari persiapan
menghadapi kehidupan perkawinan.

2. Solusi Permasalahan

Solusi yang ditawarkan terkait permasalahan mitra adalah psikoedukasi, terkait dengan pemberian
pengetahuan dan perubahan pola pikir terkait tugas perkembangan remaja dan dewasa awal. Sasaran utama
dari program ini adalah masyarakat yang berada pada usia perkembangan remaja dan dewasa awal, serta
belum melakukan pernikahan. Berdasarkan analisis sebelumnya, masyarakat masih banyak yang melakukan
pernikahan pada usia di bawah 19 tahun atau tidak sesuai dengan tugas perkembangannya. Pemenuhan
kebutuhan dan dampak negatif yang akan dialami seseorang bilatuntutan tugas perkembangan tidak terpenuhi
perlu disampaikan agar masyarakat memiliki pertimbangan ketika mereka akan melakukan pernikahan.

Selain itu hal ini akan membantu mereka memahami tugas mereka dalam memenuhi hak dan
kewgjiban dalam pernikahan. Terutama berkaitan dengan pentingnya kesiapan diri sebelum menjalani
pernikahan. Oleh karena itu, akan dilakukan program pengabdian kepada masyarakat dengan tema
Psikoedukasi: Membangun Kesigpan Psikologis Sebelum Pernikahan. Program ini tidak hanya dirancang
khusus untuk para orang tua dengan remaja yang menikah pada usia muda, tetapi juga untuk seluruh individu
agar menyeluruh sebagai satu kesatuan agen masyarakat. Solusi yang ditawarkan untuk permasalahan terdiri
dari 2 produk luaran, yaitu: 1.1. Forum Group Discussion (FGD) tentang teori proses pemilihan pasangan
dengan mempertimbangkan psikologi individu. FGD ini akan dil akukan dengan mengundang narasumber dan
disampaikan dengan gaya bahasa komunikatif dan disesuaikan dengan kondisi wargadi |gpangan. Materi yang
akan menjadi acuan pada ceramah ini berdasarkan teori preferensi pemilihan pasangan dan tugas
perkembangan manusia. 1.2. Pemberian materi psikoedukasi tentang cara membangun kesiapan psikologis
sebelum menikah. Psikoedukasi ini akan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, dengan gaya
bahasa yang komunikatif dan disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Materi yang akan menjadi acuan pada
ceramah ini berdasarkan tugas perkembangan manusia dan kesiapan menikah.

3. Metode Pelaksanaan

Secara umum, pelaksanaan program psikoedukasi yang dilaksanakan pada Juni 2022 ini terdiri dari 4
bagian, yaitu focus group discussion (FGD), ceramah interaktif, evaluasi, dan tindak lanjut berupa konsultasi
via grup whatsapp. Secara khusus, tata laksana kegiatan adalah sebagai berikut: 1) menentukan sasaran,

22



2) menentukan tujuan, 3) menentukan tempat dan waktu pelaksanaan, 4) membuat guideline dan materi
berdasarkan teori/referensi terkait, 5) pel aksanaan kegiatan, serta 6) evaluasi dan konsultasi.

Ceramah - ]

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan PKM

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan psikoedukasi dengan evaluasi
deskriptif. Kegiatan tidak menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi (pretest—posttest). Oleh
karena itu, evaluasi diarahkan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan, respons peserta, dan preferensi
pemilihan pasangan, bukan untuk menguji efektivitas psikoedukasi dalam meningkatkan kesiapan psikologis.

Karakteristik dan Pemilihan Peserta

Kegiatan dilaksanakan pada 17 Juni 2022 di Desa Pasirtanjung, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat, dengan melibatkan 18 peserta berusia 16-22 tahun. Sasaran kegiatan adalah remaja dan
dewasa awal yang belum menikah. Peserta direkrut melalui undangan yang disampaikan oleh perangkat desa
kepada masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan.

Prosedur Pelaksanaan K egiatan
Pelaksanaan kegiatan berlangsung kurang lebih 1-2 jam, dengan ceramah dan diskusi tanya jawab
selama sekitar 90 menit. Rangkaian kegiatan terdiri atas empat tahapan berikut.

1. Focus Group Discussion (FGD). FGD dilakukan untuk membahas proses pemilihan pasangan dengan
mempertimbangkan aspek psikologis individu. Pembahasan mengacu pada teori preferensi pemilihan
pasangan dan tugas perkembangan manusia. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh kesempatan untuk
mengemukakan pandangan dan mendiskusikan berbagai pertimbangan dalam memilih pasangan.

2. Ceramah interaktif. Materi psikoedukasi mencakup tugas perkembangan manusia dan pentingnya
membangun kesiapan psikologis sebelum menikah. Materi disampaikan dengan bahasa yang komunikatif
dan disesuaikan dengan kondisi peserta. Ceramah disertai diskusi dan tanya jawab agar peserta dapat
menyampaikan pertanyaan serta mendiskusikan materi yang diberikan. Rangkaian ceramah dan diskusi
tanya jawab berlangsung sekitar 90 menit.

3. Evauasi. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan peserta selama kegiatan dan
pengisian Mate Preference Questionnaire yang dikonstruksi oleh Buss pada tahun 1986. Pengamatan
digunakan untuk mendeskripsikan respons peserta sel ama kegiatan, sedangkan kuesioner digunakan untuk
mengidentifikasi preferensi pemilihan pasangan.

4. Konsultasi. Tindak lanjut kegiatan berupa konsultasi melalui grup WhatsApp sebagai sarana komunikasi
setelah pelaksanaan psikoedukasi.

Instrumen dan Desain Evaluasi

Evaluasi program dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan terhadap keterlibatan peserta dan
pengisian Mate Preference Questionnaire. Keterlibatan peserta dideskripsikan berdasarkan respons dan
interaksi yang muncul selama pelaksanaan kegiatan. Pengamatan tersebut tidak menggunakan instrumen
pengukuran kesiapan psikologis.

Mate Preference Questionnaire digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik calon pasangan yang
menjadi prioritas peserta. Instrumen ini digunakan karena pemilihan pasangan merupakan salah satu aspek
yang dibahas dalam psikoedukasi sebelum menikah. Hasil pengisian kuesioner digunakan sebagai informasi
pendukung dan bahan refleksi mengenai preferensi pemilihan pasangan. Namun demikian, Mate Preference
Questionnaire mengukur preferensi pemilihan pasangan, bukan kesiapan psikologis sebelum menikah.
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Instrumen tersebut juga tidak digunakan untuk mengukur perubahan pengetahuan atau kesiapan psikologis
akibat psikoedukasi. Oleh karena kegiatan ini tidak menggunakan pretest—posttest maupun instrumen khusus
kesiapan psikologis, efektivitas psikoedukasi dalam meningkatkan kesiapan psikologis peserta tidak dapat
disimpulkan secara objektif.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan Multidimensional Scaling (MDS). Analisis
deskriptif digunakan untuk menyajikan karakteristik peserta melalui frekuensi dan persentase, serta
menggambarkan respons peserta selama pel aksanaan kegiatan.

Data hasil Mate Preference Questionnaire dianalisis menggunakan MDS untuk menggambarkan pola
kesamaan dan perbedaan preferensi pemilihan pasangan. Hasil MDS disgjikan melalui penskalaan stimulus
yang menunjukkan posisi relatif karakteristik calon pasangan. Urutan prioritas karakteristik pasangan
selanjutnya dideskripsikan berdasarkan jenis kelamin peserta.

Analisis deskriptif dan MDS digunakan untuk menggambarkan pel aksanaan kegiatan serta preferensi
pemilihan pasangan, bukan untuk mengukur perubahan kesiagpan psikologis. Oleh karena kegiatan ini tidak
menggunakan pretest maupun posttest, hasil analisis tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas
psikoedukasi dalam meningkatkan kesiapan psikologis peserta.

4. Pelaksanaan Kegiatan

Psikoedukasi ini dilaksanakan pada hari Jumat, 17 Juni 2022, di Desa Pasirtanjung, Kecamatan
Tanjungsari, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pemberian
sambutan dari perwakilan fakultas dan Bp. Samsul selaku perwakilan Koordinator Karang Taruna Desa Pasir
Tanjung. Diakhiri dengan pemberian plakat/souvenir untuk Karang Taruna, di antaranya diberikan
penyuluhan tentang pentingnya membangun kesiapan psikologis sebelum menjalani kehidupan pernikahan.
Secaraumum, audiens antusi as dan dapat memahami materi yang tel ah disampaikan, meskipun hanyadihadiri
oleh 18 orang. Hal ini salah satunya dikarenakan cuaca dalam keadaan hujan lebat sejak awal psikoedukasi
berlangsung, sehingga audiens terkendala untuk datang ke lokasi psikoedukasi.

Penilaian keberhasilan program tidak begitu dilakukan secara eksplisit, karena penilaian dilakukan
dengan memberikan instrumen Mate Preference Questionnaire yang dikonstruksi oleh Buss pada tahun 1986
sebagai salah satu bentuk evaluasi diri audiens terkait preferensi mereka dalam memilih kriteria pasangan.
Berikut adalah paparan data berdasarkan instrumen yang diberikan kepada 18 audiens:

Tabel 1.
Sebaran Audiens Berdasarkan Data Demografis
Demogr afis Frekuensi Per sentase
JenisKelamin
Laki-laki 10 55.6
Perempuan 8 44.4
Usia
16 tahun 1 5.6
17 tahun 4 22.2
18 tahun 6 333
19 tahun 1 5.6
20 tahun 2 11.1
21 tahun 3 16.7
22 tahun 1 5.6
Urutan L ahir
Pertama 6 333
Tengah 8 44.4
Tunggal 1 5.6
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Demogr afis Frekuensi Per sentase
Pendidikan Ahir

SMP 2 111
SMA 16 88.9

Dari Tabel 1 dapat diketahui audiens didominasi oleh laki-laki sebanyak 10 orang (55.6%), usia 18
tahun sebanyak 6 orang (33.3%), urutan lahir sebagai anak tengah sebanyak 8 orang (44.4%), dan
pendidikan akhir SMA sebanyak 16 orang (88.9%).

Row Objects

Dimension 2

T T T T T
=50 25 oo 25 50

Dimension 1

Gambar 1. Pengelompokan Audiens Berdasarkan Kesamaan Preferensi Pemilihan Pasangan

Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa dari 18 audiens terbentuk 5 kelompok berdasarkan kesamaan
preferensi pemilihan pasangan, yaitu: Kelompok ke-1 terdiri atas peserta nomor 3, 5, 6, 8, dan 12. Kelompok
ke-2 terdiri atas pesertanomor 1 dan 10. Kelompok ke-3 terdiri atas pesertanomor 2, 4, 7, 14, 15, 17, dan 18.
Kelompok ke-4 terdiri atas pesertanomor 13 dan 16. Kelompok ke-5 terdiri atas peserta nomor 9 dan 11.

Bila dilihat dari peringkat/pengurutan kriteria pemilihan pasangan dari data yang diperoleh, dapat
diketahui adanya perbedaan. Secara jelas dapat dilihat pada gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Urutan Kriteria Pemilihan Pasangan Menurut Laki-laki
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Jenis Kelamin: Perempuan
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Gambar 3. Urutan Kriteria Pemilihan Pasangan Menurut Perempuan

Urutan kriteriatersebut jika diletakkan dalam garis ukur, maka akan menghasilkan penskalaan
stimulus sebagai berikut:

Tabel 2.

Perbedaan Urutan Preferensi Pemilihan Pasangan Laki-laki dan Perempuan dalam Peskalaan Stimulus

Urutan Preferensi Skala Urutan Preferensi Skala
L aki-laki Perempuan
Healthy 1.6454 Housekeeper 1.2565
Kind 1.4056 Child 1.1799
Religious 0.9272 College 1.0660
Heredity 0.6543 Physical 0.9146
Personal 0.6224 Easygoing 0.7072
Intelligent 0.4525 Heredity 0.3600
Creative 0.1223 Creative 0.3277
Physical -0.4590 Personal -0.2487
Housekeeper -0.5419 Earning -0.5053
Earning -1.0238 Intelligent -0.6059
Child -1.1110 Religious -1.3588
Easygoing -1.2889 Kind -1.4993
College -1.4050 Healthy -1.5940

Tabel 2 semakin memperjelas apa yang ditampilkan pada gambar 2 dan 3, terlihat laki-laki lebih
memprioritas perempuan yang sehat dalam memilih pasangan, berkebalikan dengan perempuan yang
meletakkan kesehatan di peringkat terakhir. Sedangkan, perempuan Iebih memilih pasangan yang mampu
mengurus rumah sebagai hal pertama dan bagi laki-laki, Pendidikan merupakan ha terakhir dalam
pertimbangan memilih pasangan.

5. Kesimpulan dan Saran

Psikoedukasi untuk membangun kesiapan psikologis dan konsep pemilihan pasangan sebelum
menikah merupakan salah satu bentuk langkah preventif dalam rangka menanggulangi konflik ataupun
problema yang mungkin muncul akibat individu yang menikah tanpa persiapan dan kesiapan. Dalam kegiatan
ini, psikoedukas diposisikan sebagai upaya preventif, bukan sebagai intervensi yang efektivitasnya telah
terbukti melaui pengukuran perubahan kesigpan psikologis peserta Hal ini tepat dilaksanakan karena
ketidaksi apan dan terlalu dini dalam menikah akan berdampak sistemik pada perkembangan anak yang akan
dilahirkan. Hasil analisis deskriptif dan Multidimensiona Scaing (MDS) terhadap Mate Preference
Questionnaire memberikan gambaran mengena preferensi pemilihan pasangan pada peserta, tetapi tidak
menunjukkan adanya peningkatan kesiapan psikologis akibat kegiatan psikoedukasi.

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu jumlah peserta yang terbatas sebanyak 18 orang,
tidak adanya pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan (pretest—posttest), serta belum digunakannya
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instrumen yang secara khusus mengukur kesiapan psikologis untuk menikah. Mate Preference Questionnaire
digunakan untuk mengidentifikasi preferensi pemilihan pasangan, bukan untuk mengukur kesiapan
psikologis. Selain itu, belum dilakukan evaluasi lanjutan untuk mengetahui keberlanjutan hasil kegiatan. Oleh
karenaitu, efektivitas psikoedukasi dalam meningkatkan kesiapan psikologis pesertabelum dapat disimpulkan
berdasarkan data yang tersedia.

Mengingat pentingnya dan dampak sistemik yang ditimbulkan, maka psikoedukasi tentang kesiapan
psikologis dan konsep pemilihan pasangan masih perlu dilakukan dengan program tindak lanjut yang lebih
terarah dan terencana. Kegiatan selanjutnya disarankan menggunakan desain evauasi pretest—posttest dan
instrumen kesiapan menikah yang telah tervalidasi agar perubahan kesiapan psikologis peserta dapat diukur
secaralebih tepat. Program juga perlu melibatkan jumlah pesertayang | ebih besar sertamel aksanakan evaluasi
tindak lanjut (follow-up) dalam jangka waktu tertentu untuk mengetahui keberlanjutan hasil kegiatan.
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ABSTRACT

Thia international community service program was conducted to address academic writing, research
methodol ogy, and scientific publication challenges among international Chinese student enrolled in the
Master’s program in Educational Management at Universitas Negeri Jakarta. The participants
experienced difficulties in conducting critical literature reviews, developing appropriate research
designs, selecting valid data collection instruments and analysis techniques, and transforming research
findings into thesis and journal manuscripts. To address these challenges, the program provided a
structured and collaborative academic writing guidance program consisting of academic skillstraining,
research methodol ogy strengthening, and intensive assistance in preparing research reports and journal
manuscripts. The implementation was carried out through several stages, including problem
identification and formulation with partners, solution development, training preparation, workshops,
mentoring, evaluation, and follow-up planning. The activities included training in scientific writing,
academic technology, research ethics, critical reading of Scopus and web of science indexed journals,
literature matrix development, and the use of reference management software such as Mendeley and
Zotero. The evaluation indicated that participants gained improved skills in preparing thesis proposals,
developing research methodologies, synthesizing scholarly literature, and reporting research findings.
The programis expected to support studentsin continuing their research and completing their studies on
time while strengthening UNJ’s contribution to quality education and global partnerships.

Keywords
International students, academic writing, research methodology, scientific publication, thesis guide

1. Pendahuluan

Dalam rangka mencapai World Class University yang berdampak dan inklusif dalam
tataran nyata, dengan membangun lingkungan akademik yang adaptif, suportif, dan berorientasi
pada keberagaman, Universitas Negeri Jakarta berupaya menerima mahasiswa international.
Tuntutan standar akademik global mengharuskan mahasiswa tingkat magister untuk tidak hanya

menguasai materi teoretis, tetapi juga memiliki kapasitas mandiri dalam menghasilkan karya
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ilmiah bereputasi tinggi dalam batas waktu studi yang ketat (Ammigan & Jones, 2018). Namun,
proses transisi dan adaptasi ke dalam iklim akademik internasional sering kali diwarnai oleh
hambatan linguistik, perbedaan metodologis, serta pemahaman yang belum memadai terhadap
ekspektasi penulisan akademis tingkat lanjut (Perez-Encinas & Ammigan, 2016).

Khusus pada kelompok mahasiswa internasional asal China, studi menunjukkan bahwa
hambatan utama dalam penyelesaian tesis terletak pada transformasi gaya penulisan naratif-
deskriptif menuju sintesis kritis yang sesuai dengan standar jurnal internasional (Hu & Lel,
2015). Kurangnya pemahaman terhadap metodologi penelitian yang rinci dan tata cara
pengolahan data sering kali memicu keterlambatan penyelesaian laporan penelitian, yang
berpotensi memperpanjang masa studi magister melebihi durasi normal (Tait et a., 2018).

Guna mengatas kesenjangan kapasitas tersebut, intervensi berbasis pengabdian
masyarakat internasional yang terstruktur dan berkelanjutan mutlak diperlukan (Badenhorst et
a., 2015). Melalui pembekalan komprehensif yang mencakup keterampilan akademik,
metodologi penelitian, hingga konversi laporan penelitian menjadi manuskrip siap publikasi,
mahasiswa diharapkan memiliki efikasi diri akademik yang tinggi sehingga dapat menyusun

laporan ilmiah yang teruji dan lulus studi magister secara tepat waktu (O’Clery et al., 2021).

2. Solus Permasalahan

Berdasarkan analisis situasi pada kelompok sasaran mahasiswa magister Internasional asal
China, ditemukan beberapa permasalahan mendasar: (1) Keterbatasan Keterampilan Akademik
& Literasi IImiah: Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran literatur
bereputasi dan menyusun tinjauan pustaka secara kritis. (2) Kelemahan Penguasaan M etodologi
Penelitian: Terdapat ketidakpastian dalam menentukan desain penelitian, instrumen
pengumpulan data, serta teknik analisis data yang valid. (3) Risiko Keterlambatan Kelulusan:
Hambatan dalam menyusun laporan penelitian dan manuskrip jurnal menjadi faktor utama
kegagalan menyelesaikan studi magister sesuai jadwal.

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat internasional ini adalah: (1)
Meningkatkan Keterampilan Akademik: Membekali peserta dengan kemampuan berpikir kritis,
academic writing, dan manajemen literatur ilmiah. (2) Penguatan Metodologi Penelitian:
Mengembangkan pemahaman praktis mengenai formulasi masalah, perancangan metodologi
kuantitatif/kualitatif, dan analisis data. (3) Pendampingan Penyusunan Laporan & Artikel Jurnal:
Membimbing peserta secara intensif dalam mentransformasi hasil penelitian menjadi tesis dan

manuskrip jurnal yang siap di-submisi.
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3. Metode Pelaksanaan

Metode pengabdian masyarakat Internasional sebagai berikut yang tertuang dalam

langkah-langkah di bawah ini:

1.

Identifikasi Permasalahan dengan Mitra. Tahap ini merupakan tahap awal dalam alur
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat kolaboratif internasional, yaitu melakukan
identifikasi permasalahan bersama Atase Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Beijing.

2. Perumusan Permasalahan dengan Mitra

Tim pengabdian merumuskan permasalahan yang akan ditangani melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Perumusan permasalahan dipilih berdasarkan prioritas
permasalahan yang akan ditangani.

Perumusan Solusi dengan Mitra. Hasil perumusan permasalahan bersama mitra dengan
mempertimbangkan prioritas permasalahan yang akan diangkat kemudian dirumuskan
solusi berupa kegiatan lokakarya bagi dosen UNJ tentang pedagogi responsif budaya dan
pemanfaatan teknologi pembelgjaran inklusif serta Program Peer-Mentoring Lintas
Budaya yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan permasalahan mitra.

Persiapan Pelaksanaan Pelatihan. Berkoordinasi dengan mitra untuk melakukan persiapan
lokasi, materi, media, dan sarana prasarana.

Pelaksanaan L okakarya. Tim pengabdian melaksanakan pelatihan sesuai jadwal yang telah
disepakati dengan mitra.

7. Pendampingan. Diberikan kepada peserta untuk mempraktikkan hasil lokakarya.

Evaluasi. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pengabdian yang telah dilaksanakan dan
menyusun rencana tindak lanjut.
Penyusunan Laporan dan Luaran. Laporan akan disertai dengan luaran yang dijanjikan

berupa modul, artikel pengabdian, artikel di media daring, HKI, dan video.

Identifikasi Perumusan Perumusan
masalah ; masalah . solusi bersama
bersama mitra bersama mitra mitra
Pelaksanaan Persipaan
Rendampingan Pelatihan —~ pelatihan

Evaluasi

Gambar 1. Metode Pengabdian Masyarakat Internasional
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4. Pelaksanaan K egiatan

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat International dilakukan dalam dua tahap. Tahap
pertama merupakan sosialisasi kegiatan dengan membuat Flyer dan mengumpulkan mahasiswa
international China. Mahasiswa yang berminat mengikuti kegiatan dipersyaratkan untuk
membuat  proposal tesis. Pada tahap pertama dimulai dengan perkenalan para peserta dan
instruktur. Selanjutnya, disampaikan sambutan pembuka oleh ketua panitia penyelenggara serta
penjelasan mengenai tujuan program pengabdian masyarakat. Selanjutnya pemberian motivasi
dan pemaparan materi terkait penulisan ilmiah, teknologi akademik, dan kode etik. Instruktur
menekankan bahwa penguasaan literatur ilmiah merupakan landasan utama untuk
mengidentifikasi kesenjangan penelitian pada tingkat magister. Selanjutnya penugasan secara
individual untuk merefleksi materi yang sudah disampaiakan dengan judul dan proposal tesis.

y “ Atass Pendidikan dan Ksbudayoann
1 Rl Kedutonn Sesor Beijing, China

COMMUNITY ©
SERVICE

Guidance for Study Completion Strategies of Chinese
International Postgraduate Students at Universitas
Negeri Jakarta

Ge,‘f:ggfé""\“jm“‘- \ Senin, 27 Julinn 2026 :

Gambar 2. Flyer Kegiatan

Pada tahap kedua melakukan bimbingan penulisan ilmiah. Para mahasiswa dibimbing
tidak hanya untuk mengumpulkan artikel, tetapi juga untuk mengevaluasi kualitas metodologis
jurnal-jurnal yang terindeks di Scopus/Web of Science dengan menggunakan teknik membaca
kritis. Mereka belajar menganalisis berbagai jurnal dari berbagai sumber disusun ke dalam
matriks literatur untuk mengidentifikasi hubungan antara teori dan variabel secara sistematis.
Penggunaan Perangkat Lunak Manajemen Referensi (RMS) seperti Mendeley atau Zotero sangat
penting untuk menjagakonsistensi gaya kutipan dan menghemat waktu. Mahasiswa dilatih untuk
mengelola basis data bibliografi, menghasilkan kutipan dalam teks secara otomatis, serta
menyusun daftar pustaka sesuai dengan standar jurnal internasional yang menjadi sasaran
mereka. Dokumentasi implementasi dapat dilihat pada gambear.
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Gambar 4. Kegiatan diskusi antara instruktur dan peserta
Tabel 1. Matrik Materi dan Luaran

MODUL SESI TUJUAN HASIL
LUARAN
Modul 1 Keterampilan Fokus pada strategi pencarian referensi  Proposal
Akademik bereputasi, penggunaan reference Tesis
manager (seperti Mendeley/Zotero),
serta pemahaman etika akademik
untuk menghindari plagiarisme.
Modul 2 M etodologi Pendampingan penyusunan desain Rumusan
Penelitian penelitian yang ketat, penentuan sintesis
variabel/fokus, serta pemilihan alat sesuai
analisis data statistik maupun kualitatif ~ proposal
yang relevan.
Modul 3 Penyusunan  Bimbingan teknis mengenai struktur Draft
Laporan laporan magister, penyajian data Laporan

Penelitian tabel/grafik yang informatif, serta
pembahasan hasil penelitian
(discussion section) yang mendalam.

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat pada umumnya mahasiswva mempunyai
pembekalan dalam pembuatan proposal dan menguasai cara melaporkan hasil penelitian, Mahasiswa
dapat melanjutkan penelitian dan menyelesaikan studinya tepat waktu.
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5. Kesmpulan dan Saran

Melalui kegiatan pengabdian international ini mahasiswa program Magister Mangjemen
Pendidikan yang berasal dari China dapat meningkatkan keterampilan akademik pembekalan
metodologi penelitian dan membuat laporan penelitian. Dengan demikian UNJ telah
berpartisipasi dan memperkuat kontribusi terhadap pencapaian tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) khususnya peningkatan kualitas Pendidikan dan kemitraan Global.
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ABSTRACT

Adolescents represent an age group that is particularly vulnerable to narcotics abuse, as they are in a transitional
developmental phase that exposes them to social pressures and misinformation. This community service initiative aims
to enhance students’ knowledge, awareness, and skills in preventing narcotics abuse through an integrated outreach
program at SMP Negeri 158 Jakarta. The activities are conducted in the form of educational sessions, role-play
simulations, stress management training, and interactive forums employing participatory approaches. Evaluation is
carried out using pre-tests and post-tests to measure the effectiveness of the outreach, assessing gains in participants
knowledge of narcotics abuse. The results showed a significant positive impact of the intervention, with post-test mean
scores higher than pre-test mean scores. This finding suggests that the program successfully strengthened their
under standing of anti-drug prevention and able to spread this knowledge across the school and surrounding community

Keywords
outreach; adolescents; narcotics; prevention; community service

1. Pendahuluan

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap penyal ahgunaan narkotika. Periode transisi dari
anak-anak menuju dewasa menjadikan mereka lebih mudah terpengaruh oleh tekanan sosial, informasi yang
menyesatkan, dan pengaruh lingkungan pergaulan yang negatif. Data dari Badan Narkotika Nasional (BNN)
menunjukkan adanya peningkatan kasus penyal ahgunaan narkoba di kalangan pelgjar, dengan usia pertama
kali mencoba narkoba semakin muda, yaitu berkisar antara 12 hingga 15 tahun (BNN, 2023). Ha ini
menimbulkan kekhawatiran tersendiri, terutamadi kawasan urban seperti Jakarta Timur, tempat SMP Negeri
158 Jakarta berada. BNN (2023) juga mencatat bahwa sebanyak 2,4% penduduk Indonesia berusia 15-64
tahun pernah memakal narkoba, yang setaradengan lebih dari 4,5 jutajiwa. Sementaraitu, 1,73% atau sekitar
3,4 jutajiwadi antaranya menggunakannya dalam satu tahun terakhir. Penelitian Hakim (2023) menunjukkan
bahwa remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mudah dipengaruhi teman sebaya, dan cenderung
bereksperimen, termasuk terhadap narkotika.

SMP Negeri 158 Jakarta, yang berlokasi di wilayah Jatinegara Kaum, merupakan salah satu sekolah
menengah pertama di Jakarta Timur yang menghadapi tantangan besar dalam mengatasi pengaruh negatif
narkoba. Sekolah ini, meskipun telah menunjukkan prestasi seperti penghargaan Adiwiyatatingkat kota pada
tahun 2023, tetap menghadapi risiko tinggi terhadap peredaran narkoba, terutama dalam bentuk baru seperti
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permen, minuman, atau makanan ringan. Bentuk-bentuk ini menarik perhatian remaja dan sering kali tidak
langsung dikenali sebagai narkotika. Kondisi ini diperburuk oleh perkembangan teknologi dan media sosial
yang seringkali menjadi saluran penyebaran informasi yang tidak akurat mengenai narkoba. Banyak siswa
terpapar mitos-mitos menyesatkan, seperti keyakinan bahwa narkoba dapat meningkatkan performa belajar
atau membantu mengatasi stres. Padahal, menurut Mintawati dan Budiman (2021), narkoba adalah senyawa
yang dapat menurunkan kesadaran, menimbulkan ketergantungan, serta menyebabkan gangguan psikologis
dan sosial yang serius. Dari segi geografis, daerah perkotaan memiliki kerentanan dibadingkan daerah
pedesaan, terlebih DKI Jakarta menempati urutan kedua wilayah terbayak kasuk penyalahgunaan narkotika
di Indonesia pada tahun 2020 dan mengalami peningkatan kasus pada tahun 2021 (Maulana & Herbawani,
2023).

Temuan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk. (2024) menunjukkan bahwa sebagian besar (77%)
siswamemiliki pengetahuan tentang penyal ahgunaan narkotika pada kategori kurang, sementara 23% lainnya
pada kategori cukup. Dukungan keluarga dan pengawasan orangtua berkaitan dengan kempuan regulasi diri
dan perseps remgja tentang narkotika sehingga remaja mampu mengelola impuls dan mengarahkan
perilakunya. Hal ini yang dapat menyangga penyalahgunaan narkotika pada remagja (Azwar dkk., 2026).
Selain itu, Azwar dkk. (2026) juga menemukan bahwa niat untuk menggunakan narkoba (behavioral
intention) menjadi prediktor yang paling kuat dalam memunculkan perilaku penyalahgunaan narkotika pada
remagja. Secara keseluruhan, penelitian tersebut mengindikasikan bahwa faktor keluarga, komunitas, dan
faktor internal individu (intensi) secarakolektif memprediksi perilaku penyalahgunaan narkotika padaremaja.
Dengan demikian, pencegahan penyalahgunaan narkotika tidak cukup hanya dengan pendekatan hukum,
tetapi juga memerlukan intervensi psikososial yang menyasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan remaja
dalam mengenali, menghindari, dan mengatasi risiko narkoba.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam bentuk
penyuluhan terpadu di SMP Negeri 158 Jakarta. Program ini bertujuan untuk memberikan edukasi
komprehensif, membangun kesadaran kritis siswa tentang bahaya narkoba, serta mengembangkan
keterampilan dalam menolak pengaruh negatif melalui berbagai pendekatan interaktif seperti diskusi
kelompok, role-play, pelatihan manajemen stres, dan forum komitmen. Dengan melibatkan pihak sekolah,
guru, dan siswa secara aktif, diharapkan tercipta lingkungan belgjar yang mendukung pencegahan
penyalahgunaan narkoba secara berkelanjutan. Pendekatan ini juga sgalan dengan semangat kurikulum
sekolah yang membuka peluang inovasi dalam pembentukan karakter siswa, termasuk di antaranya penguatan
nilai-nilai hidup sehat, tanggung jawab sosial, dan ketahanan terhadap pengaruh buruk dari lingkungan.

2. Solus Permasalahan

Mengacu pada faktor-faktor risiko penyelahgunaan narkotika di atas, SMP Negeri 158 Jakarta memiliki
karakteristik kerentanan, baik dari segi geografis dan siswa yang masih remgja. Dengan demikian, perlu
intervensi yang relevan dengan karakteristik partisipan. Solusi Program pengabdian masyarakat yang
dilakukan di SMP Negeri 158 Jakarta dirancang dengan mengintegrasikan berbagai strategi yang saling
melengkapi, dimulai dengan pemaparan materi edukasi anti narkobayang disampaikan secarainteraktif sesuai
dengan karakteristik siswa SMP, sehingga mereka memperoleh pemahaman mendalam tentang bahaya
narkotika. Selanjutnya, dilakukan simulasi dan role-playing, yang bertujuan melatih kemampuan siswadalam
menghadapi tekanan sosial dan godaan penggunaan narkoba. Program ini juga mencakup pelatihan
managemen stres, yang berfokus pada pengembangan keterampilan mengelola tekanan akademik maupun
sosial secara adaptif dengan teknik relaksasi dan strategi koping positif.

Sedlainitu, dibentuk forum interaktif berbasis kelompok sebagai wadah diskusi terstruktur dan terfasilitasi,
sehingga siswa memiliki ruang aman untuk berbagi pengalaman dan memperkuat dukungan sebaya. Tahap
terakhir adalah pemberian penguatan dan komitmen, melalui aktivitas terstruktur yang meneguhkan
pemahaman serta tekad siswa untuk menjauhi narkoba. Dengan pendekatan terpadu ini, penyuluhan
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan siswa sebagai langkah preventif penyalahgunaan narkotika.
Efektivitas program intervens ini diukur melalui instrumen pre-test dan post-test. Lebih jauh, kegiatan ini
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diharapkan menstimulasi terbentuknya karakter anti-narkotika pada diri siswa, sehingga siswa tidak hanya
mampu menolak pengaruh negatif narkotika, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan yang menyebarkan
pesan pencegahan narkoba secara berkelanjutan di lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitar.

3. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui metode
penyuluhan yang dirancang secara sistematis. Kegiatan dilakukan selama satu hari dengan melibatkan 59
siswall SMP Negeri 158 Jakarta. Tujuan utamakegiatan adal ah untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran,
dan keterampilan siswa dalam mencegah penyalahgunaan narkotika. Metode pelaksanaan kegiatan dibagi
menjadi lima tahapan utama, yaitu persigpan, pelaksanaan penyuluhan, pelatihan pendukung, penguatan
komitmen, dan evaluas sertatindak lanjut.

Sebelum kegiatan inti dilaksanakan, dilakukan tahapan sosialisasi dan persigpan program sekitar dua
minggu sebelumnya. Tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu,
tempat, dan teknis pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tim juga menyusun materi penyuluhan yang disesuaikan
dengan konteks kehidupan remaja, serta menyigpkan media pembelgjaran dan aat peraga yang akan
digunakan selama kegiatan. Pihak sekolah sebagai mitra juga turut mempersiapkan aula sebagai tempat
kegiatan, mengorganisir peserta, serta menyiapkan peralatan seperti LCD, sound system, dan kebutuhan
lainnya.

Kegiatan penyuluhan diawali dengan sesi pembukaan dan pengisian pre-test oleh peserta untuk melihat
pemahaman awal mereka mengenai bahaya narkoba. Setelah itu, dilanjutkan dengan sesi pemaparan materi
edukatif yang berfokus pada jenis-jenis narkoba, dampak negatif bagi kesehatan dan kehidupan sosial, serta
aspek hukum terkait penyalahgunaan narkoba. Materi juga mencakup modus operandi peredaran narkoba
yang biasa menyasar kalangan pelgjar, sehingga siswa dapat mengenali bentuk-bentuk penipuan yang sering
terjadi di lapangan. Ses ini ditutup dengan tanya jawab interaktif agar peserta dapat lebih memahami is
penyuluhan.

Setelah istirahat singkat, kegiatan dilanjutkan dengan workshop interaktif untuk meningkatkan
keterlibatan siswa secara langsung dalam memahami materi. Dalam sesi ini, siswadigjak mengikuti role-play
situasi penawaran narkoba, serta simulasi teknik menolak tekanan dari teman sebaya. Kegiatan ini kemudian
dilanjutkan dengan diskus kelompok kecil dan presentasi hasil diskus untuk memperkuat pemahaman
bersama. Setelah makan siang, peserta mengikuti sesi pelatihan mangjemen stres singkat yang mencakup
teknik relaksasi sederhana, pengelolaan tekanan akademik, pengembangan hobi positif, dan teknik
mindfulness. Menjelang akhir kegiatan, dilaksanakan sesi forum interaktif dan komitmen yang bertujuan
membangun kesadaran kolektif siswa. Daam ses ini, siswa digak berbagi pengalaman dan menyusun
rencana aks pribadi untuk menjadi pribadi yang berkomitmen menjauhi narkoba. Sesi ini juga diisi dengan
penandatanganan komitmen anti-narkoba oleh seluruh peserta. Untuk mengukur hasil dari kegiatanini, peserta
diminta untuk mengisi lembar evaluasi di akhir sesi penyuluhan.

Program ini jugadilengkapi dengan tahapan evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan melalui analisis
hasil pre-test dan post-test, yang disusun berdasarkan materi yang disampaikan selama penyuluhan. Hal ini
dilakukan untuk melihat perbedaan pengetahuan siswali terkait penyalahgunaan narkotika. Selainitu, evaluasi
juga dilakukan melalui observas terhadap jalannya kegiatan penyuluhan. Sebagai bagian dari tindak lanjut,
tim pengabdi menyiapkan modul penyuluhan singkat yang dapat digunakan kembali oleh sekolah, sertamedia
edukasi berupa poster. Diharapkan, kegiatan ini dapat memberikan dampak yang berkelanjutan bagi siswa
SMP Negeri 158 Jakarta dalam upaya mencegah penyalahgunaan narkotika.

4. Pelaksanaan K egiatan

Sebagai bagian dari evaluas capaian, dilakukan pre-test dan post-test kepada peserta untuk mengukur
efektivitas penyuluhan. Sebanyak 59 siswa mengikuti tes sebelum dan sesudah kegiatan. Analisis data
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dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena hasil uji normalitas menunjukkan data tidak
berdistribusi normal (Kolmogorov-Smirnov p = 0,003; Shapiro-Wilk p = 0,012).

Tabel 4.1 Statistik Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta

. Peserta
No Statistik Pre— Test Post — Test
1 Banyak data 59 59
2 Skor Terendah 5 5
3 Skor Tertinggi 15 15
4 Mean (rata-rata) 10.75 11.49
5 Median 11 12
6 Modus 11 13

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan partisipan setelah pelaksanaan
intervens edukasi tenatng narkotika. Skor rata-rata pre-test sebesar 10,75 meningkat menjadi 11,49 pada post-
test. Secara spesifik, sebanyak 33 partisipan mengalami peningkatan skor, sedangkan 15 partisipan mengal ami
penurunan dan 11 partisipan tidak menunjukkan perubahan skor antara sebelum dan sesudah program
intervensi. Selanjutnya, uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pengetahuan siswa tentang penyalahgunaan narkotikan antara sebeleum dan sesudah penyuluhan
(Z =-2,62; p<0,01). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai bahaya narkotika.

Tabel 4.2 Tabel Uji Wilcoxon Signed Rank Test (N = 59)
Negative ranks Positive ranks Ties Z (Sig. 2-tailed)
Nilai Pretest — Posttest 15 33 11 -2,62 (p<0,01)

Secaranaratif, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memahami materi yang disampaikan,
meskipun masi h terdapat sebagian kecil pesertayang skornya menurun. Penurunan skor pada sebagian peserta
diduga dipengaruhi oleh faktor kelelahan, tingkat konsentrasi, atau perbedaan motivasi saat mengerjakan tes.

5. Kesimpulan dan Saran

Program penyul uhan pencegahan bahaya narkotika yang diberikan kepada 59 siswa/i di SMP Negeri 158
Jakartaini memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan pengetahuan siswaterkait penyelahgunaan
narkotika. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan siswa tentang
penyalahgunaan narkotika antara sebelum dan sesudah penyulujhan. Harapannya program ini dapat menjadi
model kegiatan penyuluhan yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah lain dengan karakteristik serupa,
sekaligus memberikan kontribusi nyata dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika di kalangan
pelgjar.
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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang manajemen emosi dan
komunikasi efektif dalam mempersiapkan kehidupan setelah pendidikan formal. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 6 Mei 2026 di MAN 4 Banjar yang melibatkan sekitar 50 siswa dari kelas XI D dan Xl G. Metode yang
digunakan meliputi presentasi interaktif, simulasi komunikasi, diskusi, dan evaluasi reflektif melalui kegiatan pra-tes
dan pasca-tes deskriptif. Pelaksanaannya berfokus pada peningkatan kesadaran siswa tentang regulas emosi dan
keterampilan komunikasi interpersonal dalam lingkungan sosial. Hasil menunjukkan perubahan dalam respons dan
partisipas peserta selama kegiatan. Awalnya, siswa cenderung pasif dan ragu-ragu untuk menyampaikan pendapat.
Namun, setelah kegiatan, peserta menjadi lebih aktif dalam diskusi, lebih percaya diri dalam mengkomunikasikan ide,
dan menunjukkan pemahaman yang | ebih luas tentang komunikasi sebagai prosestimbal balik. Sswa juga menunjukkan
peningkatan pemahaman mengenai regulasi emosi dan kesadaran diri. Pendekatan interaktif dan partisipatif dianggap
efektif dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi remaja. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat berbasis keterampilan emosional dan sosial penting untuk mendukung remaja dalam menghadapi transisi
sosial setelah pendidikan formal.

Keywords
Keterampilan interpersonal; Komunikas efektif; Manajemen emosi; Pelayanan masyarakat; Remaja

1. Pendahuluan

Masa remgja merupakan fase perkembangan penting yang ditandai dengan perubahan emosional,
sosial, dan psikologis yang cukup kompleks. Padafaseini, remaja mulai menghadapi berbagai tantangan baru
terkait hubungan sosial, pengambilan keputusan, serta kesigpan menghadapi kehidupan setelah pendidikan
formal. Transisi tersebut sering kali menjadi titik penting dalam perkembangan individu karena berkaitan
dengan kemampuan penyesuaian diri dan keterampilan interpersonal (Arnett, 2007).

Kemampuan manajemen emos menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung kesehatan mental
dan hubungan sosia remgja. Regulas emosi yang baik membantu individu dalam memahami, mengelola,
sertamengekspresikan emosi secaratepat sehinggadapat mengurangi konflik interpersonal dan meningkatkan
kemampuan adaptasi sosial. Intervens berbasis sekolah terkait regulasi emos terbukti memberikan dampak
positif terhadap keterampilan sosial dan kesehatan psikologis remaja (Pedrini et a., 2022).
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Selain kemampuan mengelola emosi, komunikasi efektif juga menjadi keterampilan penting bagi
remajadalam menghadapi kehidupan sosial maupun duniakerja setelah pendidikan formal. Komunikasi tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan menyampaikan pesan, tetapi juga dengan kemampuan memahami
perspektif orang lain, membangun empati, dan menciptakan interaksi dua arah yang sehat. Penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri,
hubungan sosial, serta kemampuan kolaborasi pada remaja (Bowman-Smith et a., 2021).

Namun, pada kenyataannya masih banyak remaja yang mengalami kesulitan dalam mengekspresikan
emosi, memahami diri sendiri, maupun menyampaikan pendapat secara terbuka. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan hambatan dalam hubungan sosial dan proses adaptasi setelah menyel esaikan pendidikan formal.
Berdasarkan hasil observas awal selama pelaksanaan kegiatan pengabdian, sebagian siswa masih
menunjukkan kecenderungan pasif dalam menyampaikan pendapat dan belum memahami komunikasi
interpersonal sebagai proses dua arah. Selain itu, beberapa peserta juga masih mengalami kesulitan dalam
memahami caramengelola emosi secara sehat dalam situasi sosia sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya edukasi berbasis keterampilan sosial dan emosional bagi remaja sekolah menengah sebagai bentuk
persiapan menghadapi kehidupan setelah pendidikan formal (Kim, 2021; Pedrini et a., 2022). Oleh sebab itu,
diperlukan kegiatan edukatif yang mampu membantu remaja memahami pentingnya manajemen emosi dan
komunikas efektif secara aplikatif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu bentuk intervensi edukatif yang tidak hanya
memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga mampu melatih keterampilan sosial dan emosional peserta
secara langsung. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui penyuluhan berbasis
partisipatif yang memadukan presentasi interaktif, diskusi, dan simulasi sederhana. Pendekatan ini dipilih
karena dinilai sesuai dengan karakteristik remaja yang cenderung lebih mudah memahami materi melalui
pengalaman langsung dan interaks sosial. Selain meningkatkan pemahaman peserta mengenai komunikasi
efektif dan mangjemen emosi, kegiatan ini juga diharapkan mampu membantu siswa mempersiapkan diri
menghadapi berbagai tantangan sosial setelah menyelesaikan pendidikan formal.

2. Solusi Permasalahan

Permasal ahan utama yang ditemukan pada peserta adal ah rendahnya keberanian dalam menyampaikan
pendapat, kurangnya pemahaman mengenai regulasi emosi, serta pemahaman komunikasi yang mash
cenderung satu arah. Oleh karena itu, solus yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian ini berupa
penyuluhan interaktif berbasis partisipatif. Penyuluhan berbasis partisipatif dipilih karena pendekatan tersebut
dinilai lebih efektif dalam membantu remaja memahami materi melalui interaksi langsung dan pengalaman
sosial sederhana. Remgja cenderung lebih mudah memahami konsep komunikasi dan regulasi emosi apabila
diberikan kesempatan untuk berdiskusi, berpendapat, serta mempraktikkan situasi interpersonal secara
langsung. Oleh sebab itu, kegiatan tidak hanya dilakukan dalam bentuk ceramah, tetapi juga disertai smulasi
komunikas dan diskusi interaktif agar pesertalebih aktif terlibat selama proses kegiatan berlangsung (Johnson
et a., 2021; Mahmud, 2021). Selain penyampaian materi, kegiatan juga menggunakan simulasi komunikasi
sebaga bentuk latihan interpersona sederhana. Simulasi tersebut bertujuan membantu peserta memahami
komunikasi duaarah, pentingnyaempati, serta cara menyampaikan emosi secara sehat dan asertif. Pendekatan
berbasis praktik dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial remaja (Johnson et al., 2021; Piqueras
et a., 2019).

3. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2026 di MAN 4 Banjar dengan
sasaran siswa kelas X1 D dan XI G. Jumlah partisipan keseluruhan sekitar 50 siswa dengan sampel evaluasi
deskriptif sebanyak 10 siswa. Pemilihan peserta evaluasi dilakukan melalui kombinasi partisipasi sukarela
dari siswa yang bersedia memberikan refleksi serta pemilihan secara acak oleh tim pelaksana untuk
memperoleh gambaran respons peserta yang lebih beragam. Data evaluasi diperoleh melalui pertanyaan
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terbuka dan refleksi singkat sebelum dan setelah kegiatan untuk menggambarkan pemahaman peserta
mengenai manajemen emosi dan komunikas efektif. Metode pel aksanaan kegiatan menggunakan pendekatan
deskriptif-kualitatif melalui observas partisipatif dan evaluas reflektif. Kegiatan dilakukan dalam bentuk
penyuluhan interaktif yang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu pre-test, presentas materi, simulas
komunikasi, post-test, dan dokumentasi kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan di masing-masing kelas berlangsung selama kurang lebih satu jam dengan

rincian sebagai berikut:
Tahapan Kegiatan (Total Durasi: 60 Menit)

a) Pretest (5 menit)

b) Presentasi interaktif (30 menit)

¢) Simulasi komunikasi (10 menit)

d) Post-test (10 menit)

e) Dokumentasi (5 menit)

K egiatan dipandu oleh seluruh anggota kel ompok dengan pembagian tugas yang berbeda. Muhammad

Luthfi Uwais bertindak sebagai moderator sekaligus pemateri pembuka. Nadya Nursafitri bertugas sebagai
fasilitator simulasi, sedangkan Dhiya Noor Rasyidah bertugas sebagai evaluator kegiatan. Evaluasi kegiatan
dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui observasi partisipatif terhadap respons peserta selama kegiatan
berlangsung. Aspek yang diamati meliputi keterlibatan peserta dalam diskusi, keberanian menyampaikan
pendapat, kemampuan memahami konsep komunikasi dua arah, serta pemahaman mengenai regulasi emosi
dalam kehidupan sosial. Pre-test dan post-test dilakukan dalam bentuk pertanyaan terbukadan refleksi singkat
untuk melihat perubahan pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan dilaksanakan.
Indikator keberhasilan kegiatan ditinjau dari keterlibatan siswa dalam diskusi, keberanian menyampaikan
pendapat, serta pemahaman mengenai komunikasi interpersonal dan regulas emosi. Penyuluhan berbasis
partisipatif dipilih karenaremaja cenderung lebih mudah memahami materi melalui pengalaman langsung dan
interaksi sosial dibandingkan metode ceramah satu arah. Simulasi komunikasi juga membantu peserta
memahami penerapan regulasi emosi dalam situasi kehidupan sehari-hari (Johnson et al., 2021; Mahmud,
2021).

4. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan penyuluhan manajemen emos dan komunikasi efektif di kelas X1 D dan X1 G MAN 4 Banjar
berjalan secara dinamis. Berdasarkan observasi awal saat ses dimulai, mayoritas peserta menunjukkan
kecenderungan pasif, malu, dan ragu-ragu ketika diminta mengekspresikan pendapat atau menceritakan
pengalaman mereka terkait pengelolaan emosi. Selain itu, refleksi awa mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa masih memahami komunikasi secara sempit, yaitu hanya sebatas proses penyampaian informasi
satu arah (Mahmud, 2021).

Setelah tim pelaksana memberikan intervensi berupa presentasi interaktif dan memfasilitas ssimulasi
komunikasi, suasana belgjar menjadi jauh lebih hidup dan partisipatif. Pesertadidik mulai berani mengajukan
pertanyaan, memberikan tanggapan verbal, dan terlibat aktif dalam dinamika kelompok. Perubahan respons
psikol ogis dan pencapaian indikator keberhasilan dari 10 siswayang menjadi sampel evaluasi disajikan secara
terstruktur dalam Tabel 1.

Sebagian pesertajugamasih memahami komunikasi hanyasebagai proses penyampaian informasi satu
arah. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pre-test sederhana untuk mengetahui pemahaman awal peserta
terkait emosi dan komunikasi interpersonal. Selanjutnya, pemateri menyampaikan materi mengenal
manaemen emosi dan komunikas efektif melalui presentasi interaktif yang disertai contoh-contoh situasi
kehidupan sehari-hari. Kegiatan penyuluhan ini menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dan partisipatif
mampu menciptakan suasana pembelgaran yang lebih nyaman dan komunikatif bagi remaga Selain
membantu meningkatkan pemahaman mengenai komunikasi interpersonal dan regulasi emosi, kegiatan ini
jugamemberikan ruang bagi peserta untuk lebih percayadiri dalam menyampaikan pendapat dan berinteraksi
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dengan lingkungan sosialnya. Keterampilan sosial dan emosional menjadi salah satu aspek penting yang perlu
dipersiapkan remaja dalam menghadapi masa transisi menuju kehidupan setelah pendidikan formal (Arnett,

2007).
Indikator
No Keberhasilan / Refleks Awal Sebelum K egiatan Refleksi Akhir Setelah Kegiatan
Aspek Pengamatan
Pemahaman mengenai | Peserta menganggap emosi sebagai | Pesertamulai menyadari bahwa
1 emosi. perasaan spontan yang muncul emosi adalah sinyal diri yang perlu

begitu sgja, tanpamemahami esensi | dikenali, diterima, dan
penting di baliknya. diekspresikan secaratepat.

Kemampuan Peserta mengalami kesulitan dalam | Peserta memahami pentingnya

5 Pengelolaan Emosi. menentukan respons adaptif ketika | regulasi diri, menjedarespons

menghadapi situasi emosional atau | kognitif, dan memilih tindakan yang
tekanan sosial. sehat dalam interaks sosial.

Keberanian Siswacenderung pasif, canggung, Siswatampak lebih percaya diri,

3 menyampaikan dan ragu-ragu untuk berbicara di berani memberikan tanggapan

pendapat. depan umum atau dalam forum terbuka, dan aktif mengemukakan
diskusi. ide saat simulasi.

Pemahaman Komunikas hanyadiartikan sebatas | Peserta memahami bahwa

4 komunikasi efektif. aktivitas berbicara atau komunikasi efektif melibatkan

menyampaikan pesan searah kepada | proses mendengar aktif (active
orang lain. listening) dan pemahaman duaarah.

Keterlibatan dan Partisipas siswadalam kel ompok Peserta menunjukkan keterlibatan

5 Interaksi Sosial rendah dan interaksi antarpeserta yang tinggi, interaksi yang suportif,
masih terlihat kaku. sertaantusiasme selamasesi praktik
interpersonal.

Tabel 1. Capaian Indikator Keberhasian dan Hasil Refleksi Peserta

Pada sesi simulasi, peserta diminta mempraktikkan cara menyampaikan pendapat dan mengelola

emos dalam situasi interpersonal sederhana. Simulasi komunikasi dilakukan dengan tujuan membantu peserta
memahami pentingnya empati, mendengarkan secara aktif, dan menyampaikan pendapat secara asertif dalam
hubungan sosial. Melalui simulasi tersebut, peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga
mencoba memahami penerapan komunikasi interpersonal dalam situas sederhana yang dekat dengan
kehidupan remaja sehari-hari. Metode berbasis smulas diketahui efektif dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersona dan keberanian berbicara peserta didik (Johnson et al., 2021).

Beberapa pesertamulai berani berbicaradi depan kelas dan memberikan tanggapan terhadap pendapat
temannya. Berdasarkan hasil observasi selamakegiatan berlangsung, peserta menunjukkan perubahan respons
dibandingkan pada awa kegiatan. Peserta menjadi lebih aktif dalam menyampaikan pendapat dan mulai
memahami bahwa komunikasi bukan hanya proses menyampaikan pesan, tetapi juga proses memahami
perspektif orang lain secara dua arah. Selain itu, peserta juga mulai memahami bahwa emosi merupakan
bagian penting dari proses mengenali diri sendiri dan mengatur respons terhadap lingkungan sosial.
Pemahaman mengenai regulasi emosi diketahui memiliki hubungan dengan kemampuan interpersonal dan
penyesuaian sosia remaja (Kim, 2021; Pedrini et al., 2022).

5. Kesmpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan mangemen emosi dan komunikas efektif di
MAN 4 Banjar berjalan dengan baik dan mendapatkan respons positif dari peserta. Pendekatan interaktif
melalui presentasi dan simulasi terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa selamakegiatan berlangsung.
Peserta menunjukkan perubahan sikap dari yang awanya pasif menjadi lebih aktif dalam berdiskusi dan
menyampaikan pendapat. Selain itu, kegiatan ini membantu peserta memahami komunikasi sebagal proses
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dua arah yang membutuhkan empati dan pemahaman terhadap orang lain. Peserta juga mulai memahami
pentingnyaregulasi emosi dalam kehidupan sosial dan hubungan interpersonal.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan

Secara umum, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi psikologis berbasis interaktif
memiliki potensi dalam membantu meningkatkan kesiapan sosial dan emosional remaja. Oleh karena itu,
program serupa dapat dikembangkan secara berkelanjutan sebagai bentuk dukungan terhadap penguatan
keterampilan interpersonal dan regulasi emosi siswadi lingkungan sekolah. K egiatan serupadisarankan untuk
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan durasi yang lebih panjang agar proses pendampingan dan evaluasi
dapat dilakukan secara lebih mendalam. Selain itu, sekolah dapat mengembangkan program edukas
psikologis berbasis keterampilan sosia dan emosional sebagai bentuk dukungan terhadap kesiapan remaja
menghadapi kehidupan setelah pendidikan formal.
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